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Don’t be afraid to fail. Be afraid not to try. 
 
If you want something you never had. You have to do 
something you’ve never done. 
 
“(5) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
(6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat performance task 
assessment sub conducting an experiment yang valid dan reliabel untuk melatih 
keterampilan proses sains peserta didik SMA dan mengetahui efektifitas 
performance task assessment sub conducting an experiment dalam pembelajaran 
fisika melalui kegiatan eksperimen ditinjau dari keterampilan proses sains peserta 
didik. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model 4-D (Four D 
Models) terdiri dari tahap pendefinisian (Define), tahap perencanaan (Design), 
tahap pengembangan (Develop), dan tahap Diseminasi (Disseminate). Instrumen 
penelitian berupa RPP, Modul Pembelajaran, LKPD, lembar penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment dan lembar validasi 
instrumen penelitian. Instrumen divalidasi oleh 2 orang yang terdiri dari validator 
ahli (dosen) dan praktisi (guru). Validitas dan Reliabilitas produk yang 
dikembangkan didasarkan pada penilaian validator. Untuk penilaian validasi 
instrumen digunakan skala penilaian Likert yang kemudian di rerata dan di 
interpretasi menggunakan kriteria Penilaian dari Insih Wilujeng. Untuk 
menentukan reliabilitas instrumen digunakan Percentage of Agreement (PA) dari 
Borich serta untuk validitas instrumen digunakan analisis Content Validity Ratio 
(CVR) dan Content Validity Index (CVI) dari Lawshe. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI MIA di MAN Yogyakarta 1. Data keterampilan proses 
peserta didik dianalisis dengan menghitung rerata pencapaian keterampilan proses 
sains berdasarkan nilai observer. 
Hasil yang diperoleh adalah instrumen asesmen yaitu Lembar Penilaian 
dan rubrik penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment pada materi gerak harmonik sederhana yang valid dan reliabel 
berdasarkan penilaian dari dosen dan guru. Keefektifan dari Lembar Performance 
Task Assessment sub Conducting an Experiment dalam menilai keterampilan 
proses sains peserta didik pada uji terbatas yang dilakukan di kelas XI MIA 3 
didapatkan rerata total sebesar 3,32 dengan interpretasi baik dan pada uji lapangan 
yang dilakukan di kelas XI MIA 1 didapatkan rerata total sebesar 3,56 dengan 
interpretasi sangat baik dan di kelas XI MIA 2 didapatkan rerata total sebesar 3,21 
dengan interpretasi baik. 
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A. Latar Belakang 
Berdasarkan peraturan pemerintah (PP) No 19 Tahun 2005 pasal 19 
ayat 1 tentang Standar Nasional Pendidikan, proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta 
didik. Pada pasal 22 ayat 3 dinyatakan bahwa pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah penilaian menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai 
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai, dan teknik penilaian tersebut 
dapat berupa tes tertulis, observasi, praktek, dan penugasan.  Penilaian yang 
dilakukan harus dapat mengukur dan menggali kompetensi peserta didik 
dalam berbagai aspek. Namun dalam kenyataannya pembelajaran yang 
dilakukan belum dapat mencakup berbagai aspek penilaian. Dalam kaitannya 
dengan penilaian yang dilakukan oleh guru dewasa ini masih didominasi pada 
penilaian hasil belajar pada ranah kognitif.  Penilaian pada ranah afektif dan 
psikomotor peserta didik masih kurang.   
Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan sesuatu yang sangat 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian hasil belajar digunakan 
untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik telah menguasai materi yang 
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diberikan oleh guru. Penilaian yang dilakukan oleh guru terkadang belum 
sepenuhnya menggambarkan pencapaian kompetensi yang sesungguhnya dari 
peserta didik. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik secara individu 
perlu dilakukan penilaian tersendiri yang mampu menggambarkan pencapaian 
kompetensi peserta didik.  
Penilaian  kinerja adalah penilaian tindakan atau tes praktik yang 
secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan berbagai 
informasi tentang bentuk-bentuk perilaku atau keterampilan yang diharapkan 
muncul dalam diri peserta didik. Penilaian ini dilakukan dengan mengamati 
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian kinerja merupakan 
penilaian yang meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan dan 
mengaplikasikan pengetahuan ke dalam konteks yang sesuai dengn kriteria 
yang ditetapkan. Namun kurikulum pendidikan di Indonesia masih belum 
memfasilitasi dengan baik tentang hal tersebut.  
Dalam rangka memfasilitasi hal tersebut Pemerintah melalui 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan terus melakukan perbaikan, 
pembaharuan dan inovasi dalam bidang pendidikan, salah satunya adalah 
perbaikan, pembaharuan dan inovasi dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia, pemerintah merumuskan kurikulum baru yakni Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam melakukan 
penilaian, yakni dari tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan 
hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). Subiyanto 
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(1998) menyebutkan bahwa “Keterampilan proses merupakan pendekatan 
proses dalam pengajaran ilmu pengetahuan alam didasarkan atas pengamatan 
terhadap apa yang dilakukan oleh seorang ilmuwan”. 
Kurikulum 2013 mengusung tema: menghasilkan insan Indonesia 
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif (berkarakter), melalui penguatan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara terintegrasi. Untuk 
merealisasikan tema tersebut diperlukan perubahan mindset guru, terutama 
dalam proses pembelajaran serta penilaiannya. Proses dan penilaian 
pembelajaran harus lebih diorientasikan kepada peserta didik. Guru harus 
mampu kreatif merancang berbagai inovasi pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kreativitas peserta didik, agar dapat mengembangkan 
potensi mereka secara optimal (Mulyasa, 2015:45). Selain itu, guru juga harus 
kreatif melakukan inovasi dalam penilaian pembelajaran agar hasil belajar 
peserta didik dapat terukur secara utuh dalam keseluruhan aspek, yaitu aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Kurikulum 2013 cukup sulit dilaksanakan karena sebagian besar guru 
belum siap. Ketidaksiapan guru tidak hanya terkait dengan urusan 
kompetensinya saja, tetapi berkaitan dengan masalah kreativitasnya, yang 
juga disebabkan oleh rumusan kurikulum yang lambat disosialisasikan oleh 
Pemerintah (Mulyasa, 2014:39). Keberhasilan Kurikulum 2013 dalam 
merealisasikan tujuan pendidikan nasional membentuk watak dan peradaban 
bangsa yang bemartabat sangat ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor 
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tersebut antara lain berkaitan dengan kepala sekolah sebagai pemimpin, 
kreativitas guru, keaktifan peseta didik, dan partisipasi seluruh warga sekolah.  
Dalam rangka menyukseskan implementasi dari Kurikulum 2013, 
terutama dalam membentuk kompetensi inti dan kompetensi dasar, para guru 
telah dilatih dalam melakukan pendekatan pembelajaran yang bertahap. 
Pendekatan yang dilatih atau diunggulkan adalah pendekatan saintifik 
(saintifik approach). Pembelajaran dengan pendekatan ini menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan yang memungkinkan 
mereka untuk secara aktif mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
mengkomunikasikan, dan membangun kelompok. Salah satu bab yang 
dipelajari dalam ilmu fisika adalah bab Gerak Harmonik Sederhana yang 
merupakan materi SMA/MA pada kelas XI IPA Semester 1. Proses 
pembelajaran materi ini sangat tepat jika dilakukan melalui pendekatan 
saintifik.  
Fisika adalah ilmu experimental. Dari fenomena-fenomena alam yang 
ada fisikawan berusaha untuk menemukan pola-pola dan prinsip-prinsip yang 
menghubungkan fenomena-fenomena yang ada. Menurut Young dan 
Freedman (2002:1) pola ini disebut dengan teori fisika atau, ketika teori ini 
terbukti dan digunakan secara luas, maka disebut dengan hukum atau prinsip 
fisika. Dalam perkembangan dari teori-teori fisika diperlukan inovasi dan 
kreativitas. Fisikawan perlu mengetahui cara yang tepat dalam mengenal atau 
memahami, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, merancang percobaan untuk 
5 
 
menemukan jawaban dari pertanyan-pertanyaan tadi, dan menarik kesimpulan 
yang tepat dari hasil yang didapatkan. 
Dalam standar isi dinyatakan bahwa ilmu fisika berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang fenomena alam secara sistematis sehingga fisika bukan 
hanya mengenai penguasaan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan (BSNP, 2006:159). Pembelajaran fisika memerlukan metode yang 
berbeda seperti eksperimen ataupun demonstrasi. Pada metode eksprimen, 
peserta didik dilibatkan langsung dalam kegiatan praktikum menggunakan 
alat-alat fisika untuk melakukan pengamatan dan pengukuran dalam 
percobaan atau praktikum fisika. Kegiatan eksperimen tidak hanya 
berpengaruh pada perkembangan aspek kognitif saja tetapi juga aspek 
psikomotor pada peserta didik.  Hal ini karena dalam kegiatan eksperimen 
terdapat sarana untuk melatih kemandirian, melatih kerjasama, melaporkan 
hasil eksperimen dengan jujur apa adanya, melatih menggunakan alat, 
menyusun alat, melatih keterampilan pengukuran, dan menghargai bidang 
yang ditekuni. (Indah R, 2010:2) 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MAN Yogyakarta 1 
pada kelas XI MIA dan wawancara terhadap guru fisika diketahui bahwa 
penilaian hasil belajar fisika masih terbatas pada penilaian tes hasil belajar 
kognitif. Pembuatan alat penilaian yang tepat untuk mengukur kompetensi 
lulusan atau pencapaian kompetensi setelah mempelajari kompetensi tertentu 
relatif sulit. Oleh karena itu, selama ini yang menjadi arahan penilaian oleh 
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guru terfokus pada penilaian hasil tes kognitif saja, sedangkan untuk aspek 
keterampilan proses peserta didik belum ada. Padahal dalam kurikulum 2013 
diharapkan guru mampu menilai tidak hanya dari hasil tes akhir saja tetapi 
juga menilai proses belajar peserta didik dari awal sampai akhir.  
Untuk mengoptimalkan penilaian pada aspek keterampilan proses 
tersebut peneliti termotivasi untuk mengembangkan sebuah instrumen 
penilaian pembelajaran yang dapat mengukur kemampuan peserta didik dari 
aspek kerja ilmiah (keterampilan dan sikap ilmiah) dan seberapa baik peserta 
didik dapat menerapkan informasi pengetahuan yang diperolehnya. Alat 
penilaian ini didasarkan pada performance task assessment yang diharapkan 
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran fisika di MAN Yogyakarta 1 
ditinjau dari pencapaian keterampilan proses sains peserta didik. Materi yang 
akan dinilai dalam penelitian ini adalah materi Getak Harmonik Sederhana 
pada kelas XI MIA. 
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan instrumen penilaian 
yang fokus pada penilaian keterampilan, yaitu keterampilan proses sains 
(KPS) dalam hal melakukan eksperimen yang selanjutnya disebut 
pengembangan performance task assessment sub conducting an experiment. 
Alat penilaian ini diharapkan dapat menjadi alat ukur yang dapat mengukur 
kemampuan peserta didik secara menyeluruh dan dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi yaitu: 
1. Berdasarkan Kurikulum 2013, aspek kemampuan peserta didik yang 
harus dinilai lebih banyak akan tetapi guru belum dapat menguasai teknik 
penilaian peserta didik yang efektif dikarenakan banyaknya aspek yang 
harus dinilai. 
2. Asesmen yang selama ini dilakukan di sekolah masih terbatas pada 
penilaian hasil akhir saja. 
3. Belum banyak dikembangkan instrumen penilaian kinerja peserta didik 
dalam kegiatan eksperimen. 
4. Belum banyak dikembangkannya performance task assessment untuk 
penilaian proses pembelajaran dengan kegiatan eksperimen di sekolah. 
C. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah ini dimaksudkan karena adanya keterbatasan 
waktu, dana, dan tenaga. Selain itu, agar penelitian dapat dilaksanakan lebih 
mendalam maka tidak semua masalah yang telah diidentifikasi akan diteliti. 
Oleh karena itu perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut. 
1. Permasalahan dibatasi pada masalah penilaian, tidak termasuk masalah 
pembelajaran. 
2. Instrumen asesmen yang di kembangkan adalah Performance Task 
Assesment Sub Conducting an Experiment pada pembelajaran dengan 
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kegiatan eksperimen oleh peserta didik kelas XI MIA di MAN 
Yogyakarta 1. 
3. Materi yang digunakan adalah Gerak Harmonik Sederhana. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah validitas dan reliabilitas perangkat performance task 
assessment sub conducting an experiment untuk melatih keterampilan 
proses sains peserta didik SMA/MA? 
2. Bagaimanakah efektifitas performance task assessment sub conducting 
an experiment dalam pembelajaran Fisika melalui kegiatan eksperimen di 
SMA/MA ditinjau dari keterampilan proses sains peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan perangkat performance task assessment sub conducting an 
experiment yang valid dan reliabel untuk melatih keterampilan proses 
sains peserta didik SMA/MA. 
2. Mengetahui efektifitas performance task assessment sub conducting an 
experiment dalam pembelajaran fisika melalui kegiatan eksperimen 






F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
Memberikan pengalaman kepada guru dan peserta didik mengenai 
penilaian pembelajaran yang didasarkan pada performance task 
assessment sub conducting an experiment dalam kegiatan eksperimen. 
2. Bagi Mahasiswa Calon Guru 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang 
pengembangan performance task assessment yang nantinya dapat 
diterapkan saat sudah menjadi guru. 
3. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan, memberikan pertimbangan untuk mempergunakan 
produk performance task assessment sub conducting an experiment, dan 
sebagai bekal dikemudian hari. 
G. Spesifikasi Produk 
Pada penelitian ini dihasilkan produk berupa Lembar penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment untuk materi 
Gerak Harmonik Sederhana pada peserta didik SMA/MA kelas XI. Lembar 
penilaian ini dipakai untuk menilai kemampuan proses sains peserta didik 
dalam tahap melakukan eksperimen. Lembar penilaian ini terdiri dari tabel 
dan rubrik penilaian. Rubrik penilaian dalam lembar penilaian ini terdiri dari 
lima point penting dalam hal melakukan percobaan. Antara lain, kemampuan 
peserta didik dalam merangkai alat praktikum, kemampuan peserta didik 
dalam memvariasi massa bandul dan panjang tali, kemampuan peserta didik 
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dalam mengukur waktu ayunan bandul, kemampuan peserta didik menuliskan 
data hasil praktikum kedalam tabel, dan kemampuan peserta didik dalam 
menganalisis data hasil praktikum. Rubrik penilaian dalam Lembar Penilaian 







A. Dasar Teori 
1. Assessment 
Kata “asesmen” atau “penilaian” berasal dari bahasa Inggris, yakni 
“assessment”. Menurut Glencoe (2006: 1) assessment adalah evaluasi 
sehari-hari peserta didik di dalam kelas. Untuk memberi penilaian yang 
tepat, informasi tersebut perlu dikumpulkan dari peserta didik dalam 
berbagai macam bentuk. Assessment dalam pembelajaran adalah suatu 
proses atau upaya formal pengumpulan informasi yang berkaitan dengan 
variabel-variabel penting pembelajaran sebagai bahan dalam 
pengambilan keputusan oleh guru untuk memperbaiki proses dan hasil 
belajar peserta didik. Variabel-variabel penting yang dimaksud sekurang-
kurangnya meliputi pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap 
peserta didik dalam pembelajaran yang diperoleh guru dengan berbagai 
metode dan prosedur baik formal maupun informal. 
Agar penggunaan assessment dalam kelas sesuai dengan 
pembelajaran dan dapat meningkatkan pembelajaran tersebut 
menggagaskan 5 petujuk bagi guru untuk penggunaan asesmen dalam 
kelas. Kelima petunjuk tersebut adalah: (1) senantiasa menganggap 
bahwa pembelajaran terus berlangsung; (2) selalu meminta pada peserta 
didik untuk menunjukkan bukti-bukti bagaimana mereka belajar; (3) 
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memberi peserta didik umpan balik tentang respon kelas serta rencana 
pengajar tentang respon tersebut; (4) melakukan penyesuaian-
penyesuaian yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran; dan (5) 
menilai ulang bagaimana penyesuaian-penyesuaian tersebut bekerja 
cukup baik. 
Tujuan utama penggunaan assessment dalam pembelajaran 
(classroom assessment) adalah membantu guru dan peserta didik dalam 
mengambil keputusan profesional untuk memperbaiki pembelajaran. 
Assessment bertujuan untuk: mendiagnosa kelebihan dan kelemahan 
peserta didik dalam belajar, memonitor kemajuan peserta didik, 
menentukan jenjang kemampuan peserta didik, menentukan efektivitas 
pembelajaran, mempengaruhi persepsi publik tentang efektivitas 
pembelajaran, mengevaluasi kinerja guru, dan mengklarifikasi tujuan 
pembelajaran yang dirancang guru. 
Menurut Sarwiji Suwandi (2011:9-12), assessment adalah suatu 
proses untuk mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu program 
kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditetapkan. 
Penilaian dapat dilakukan secara tepat jika tersedia data yang berkaitan 
dengan objek penilaian. Ada empat alasan mengenai pentingnya 
penilaian dalam pembelajaran. Pertama, untuk membandingkan peserta 
didik satu dengan peserta didik lainnya. Kedua, untuk mengetahui apakah 
para peserta didik memenuhi standar tertentu. Ketiga, untuk membantu 
kegiatan pembelajaran peserta didik. Keempat, untuk mengetahui atau 
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mengontrol apakah program pembelajaran berjalan sebagaimana 
mestinya. Penilaian atau tes ini dimaksudkan untuk menganalisis 
kesalahan yang secara umum dilakukan peserta didik sehingga dapat 
dijadikan sebagai dasar untuk memutuskan perlu tidaknya mengubah 
program pembelajaran yang telah dilakukan. Menurut Erna Febru A.S. 
(2011:33),  asesmen mengacu pada pengumpulan informasi dan sintesis 
oleh guru mengenai peserta didik dan kelasnya. Menurut Gronlund dalam 
Erna Febru A. S. (2011:33) menyatakan bahwa penilaian merupakan 
proses sistematis pengumpulan, penganalisisan, dan penafsiran informasi 
untuk menentukan sejauh mana peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Menurut Hamzah B Uno (2012:2) assessment dapat diartikan 
sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang 
dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang peserta 
didik, baik yang menyangkut kurikulum, program pembelajaran, iklim 
sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah. Sedangkan menurut 
Ridwan Abdullah Sani (2014:201) assessment merupakan pengolahan 
dan pengumpulan data untuk pengambilan kebijakan suatu program 
pendidikan. Assessment menjadi salah satu perangkat pembelajaran untuk 
mengukur keberhasilan suatu proses pembelajaran.  
Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa assessment 
adalah penilaian sehari-hari di kelas yang digunakan untuk mengetahui 
apakah tujuan dan pembelajaran sudah tercapai dengan baik. 
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2. Performance Task Assessment 
Performance Task atau dalam bahasa Indonesia Tugas Kinerja 
adalah strategi penilaian dalam hal dimana para peserta didik menciptakan, 
menghasilkan, melaksanakan, menghadirkan, dengan suatu cara yang 
melibatkan dunia nyata yang bermakna, dan berkaitan dengan isu-isu atau 
masalah substantif, dalam upaya mempertunjukkan keterampilan atau 
kemahiran peserta didik (Ismet Basuki, 2014:64). Sedangkan Performance 
assessment dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai penilaian unjuk 
kerja. Penilaian unjuk kerja menurut Hamzah B Uno (2012:19) merupakan 
penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam 
melakukan sesuatu. Unjuk kerja yang diamati seperti bermain peran, 
membaca puisi (deklamasi), menggunakan peralatan laboratorium, dan 
mengoperasikan alat.  
Menurut Muhammad Ali Gunawan (2009), Performance 
Assessment adalah berbagai macam tugas dimana peserta tes diminta untuk 
mendemonstrasikan pemahaman dan mengaplikasikan pengetahuan yang 
mendalam, serta keterampilan didalam berbagai macam konteks sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan. Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa 
performance task assessment diwujudkan berdasarkan empat asumsi 
pokok, yaitu: 




b) Tugas-tugas yang diberikan atau dikerjakan oleh peserta didik yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses 
pembelajaran. 
c) Performance assessment tidak hanya untuk mengetahui posisi peserta 
didik pada suatu saat dalam proses pembelajaran, tetapi lebih dari itu, 
assessment juga dimaksudkan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran itu sendiri. 
d) Dengan mengetahui lebih dahulu kriteria yang akan digunakan untuk 
mengukur dan menilai keberhasilan proses pembelajarannya, peserta 
didik akan secara terbuka dan aktif berupaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Menurut Sarwiji Suwandi (2011: 83), penilaian kinerja 
(performance assessment) merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini 
cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut 
peserta didik melakukan tugas tertentu, seperti: praktik di laboratorium, 
praktik sholat, praktik olahraga, presentasi, diskusi, bermain peran, 
memainkan alat musik, bernyanyi, membaca puisi atau deklamasi, dan 
lain-lain. Penilaian ini dianggap lebih otentik daripada tes tertulis, karena 





Penilaian kinerja (performance assessment) perlu 
mempertimbangkan hal-hal berikut: 
a) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik 
untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. 
b) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja 
tersebut. 
c) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyelesaiakn tugas. 
d) Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, 
sehingga semua dapat diamati. 
e) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang 
akan diamati. (Sarwiji Suwandi, 2011:84) 
Menurut Bambang Subali (2012:1) dalam dunia pendidikan, 
penilaian atau asesmen (assesment) diartikan sebagai prosedur yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi untuk mengetahui taraf 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik yang hasilnya akan 
digunakan untuk keperluan evaluasi. Salah satu penekanan dalam 
Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment). 
Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang 
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil 
dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan 
kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD).  
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Dalam Kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam 
melakukan penilaian, yakni dari penilaian melalui tes (mengukur 
kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian 
autentik (mengukur kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
berdasarkan proses dan hasil). Penilaian autentik berbeda dengan 
penilaian tradisional. Penilaian tradisional peserta didik cenderung 
memilih respons yang tersedia, sedangkan dalam penilaian autentik 
peserta didik menampilkan atau mengerjakan suatu tugas atau proyek. 
Hasil penilaian yang dilakukan guru harus dapat diuji keakuratannya. 
Maka seorang guru harus membuat instrumen penilaian yang 
berkarakteristik baik. Menurut Arifin dalam Kunandar (2013:83) adapun 
karakteristik instrumen yang baik adalah : 
a) Valid, artinya suatu instrumen dapat dikatakan valid jika benar benar 
mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
b) Reliabel, artinya suatu instrumen dapat dikatakan reliabel atau andal 
jika instrumen itu digunakan mempunyai hasil yang relatif stabil atau 
ajeg (konsisten). 
c) Relevan, artinya instrumen yang digunakan harus sesuai dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang telah 
ditetapkan. 
d) Refresentatif, artinya materi instrumen harus benar-benar mewakili 
seluruh materi yang disampaikan. 
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e) Praktis, artinya instrumen penilaian tersebut mudah digunakan baik 
secara administratif maupun teknis. 
f) Diskriminatif, artinya instrumen itu harus disusun sedemikian rupa, 
sehingga dapat menunjukan perbedaan-perbedaan yang sekecil apa 
pun. 
g) Spesifik, artinya suatu instrumen disusun dan digunakan khusus 
untuk objek yang dievaluasi. 
h) Proporsional, artinya suatu instrumen harus memiliki tingkat 
kesulitan yang proporsional antara soal sulit, sedang, dan mudah. 
3. Conducting an Experiment 
Conducting an Experiment jika diterjemahkan dalam Bahasa 
Indonesia berarti ”melakukan eksperimen”. Dalam kehidupan sehari-hari 
eksperimen juga disering disebut dengan praktik, praktikum, ataupun 
percobaan. Menurut Komarudin Yooke (2000:200) praktikum adalah 
suatu bagian dari pendidikan dan pengajaran yang bertujuan agar peserta 
didik atau mahasiswa memperoleh peluang untuk memeriksa, menguji, 
dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori.  
Menurut Zuhdan, dkk. (2004), praktikum dapat diartikan sebagai 
eksperimen standar yaitu kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dimana langkah kerjanya telah tersedia lengkap, sedangkan eksperimen 
penemuan adalah kegiatan percobaan yang diarahkan oleh guru tapi 
langkah kerjanya dikembangkan sendiri oleh peserta didik. Thompson 
(Zuhdan, dkk. 2004) mengklasifikasi kegiatan praktik menjadi empat 
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kelompok, yaitu (a) eksperimen standar/praktikum yaitu kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik dimana langkah kerjanya telah tersedia dan 
disusun secara lengkap, (b) eksperimen penemuan/discovery experiment 
yaitu pada kegiatan ini pendekatan percobaan diarahkan oleh guru, tetapi 
langkah kerjanya dikembangkan sendiri oleh peserta didik, (c) 
demonstrasi yaitu kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk sekelompok 
peserta didik dimana mungkin dilibatkan maupun tidak dalam diskusi 
tentang langkah kerja atau dalam pelaksanaan percobaan, (d) proyek 
yaitu kegiatan dimana peserta didik dihadapkan pada problem atau 
masalah. Kegiatan-kegiatan tersebut berkaitan dengan kegiatan 
praktikum yang umumnya dilaksanakan di sekolah menengah.  
Head (Zuhdan, dkk. 2004) menyatakan tiga hal penting yang 
mendukung pentingnya kegiatan praktik dalam pembelajaran sains, yaitu 
(a) kegiatan sains dapat memotivasi peserta didik dalam belajar, (b) 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
sejumlah keterampilan seperti keterampilan pengamatan, pegukuran, 
interpretasi, manipulasi, hipotesis, menarik kesimpulan, dan 
mengkomunikasikan hasil, (c) peranan yang ketiga yaitu meningkatkan 
kualitas belajar peserta didik. Dengan adanya kegiatan praktikum atau 
percobaan akan meningkatkan kualitas belajar peserta didik karena 
peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga akan 
lebih mudah menguasai suatu materi dibandingkan jika hanya membaca 
dalam buku saja.  
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Pada umumnya kegiatan praktikum atau percobaan terdiri dari tiga 
tahapan yaitu perencanaan, melaksanakan, dan melaporkan. Menurut 
Depdiknas (2006:793) kemampuan merencanakan percobaan, 
kemampuan melaksanakan percobaan, dan kemampuan melaporkan hasil 
percobaan didefinisikan sebagai berikut. Kemampuan merencanakan 
percobaan adalah kemampuan mengidentifikasi permasalahan, 
merumuskan permasalahan, merumuskan tujuan pemecahan masalah, 
menyusun kajian teori, merumuskan hipotesis, menemukan prosedur 
kerja, dan merencanakan teknik analisis data. Kemampuan melaksanakan 
percobaan yaitu mencakup kemampuan dalam melaksanakan percobaan 
dan mencatat hasil percobaan sesuai dengan prosedur kerja yang telah 
ditetapkan. Dalam kegiatan percobaan termasuk di dalamnya melakukan 
pengendalian terhadap variabel pengganggu/variabel penekan/variabel 
eksternal yang dapat mempengaruhi jalannya percobaan. Kemampuan 
melaporkan hasil percobaan yaitu mencakup kemampuan mengorganisasi 
data, melakukan analisis data secara deskriptif atau secara inferensial, 
menginterpretasikan hasil analisis data, menarik kesimpulan akhir, dan 
mengkomunikasikan hasilnya, baik secara lisan maupun tulisan.  
Dalam penelitian ini penulis lebih condong pada pengertian 
eksperimen menurut Thompson (Zuhdan, dkk. 2004), yaitu eksperimen 
penemuan/discovery experiment yaitu pada kegiatan ini pendekatan 
percobaan diarahkan oleh guru, tetapi langkah kerjanya dikembangkan 
sendiri oleh peserta didik. 
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4. Pembelajaran Fisika 
Pembelajaran Fisika terbentuk dari dua kata yaitu pembelajaran dan 
fisika. Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), pembelajaran 
diidentikkan dengan kata “mengajar” yang berasal dari kata dasar “ajar” 
yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 
(diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi 
“pembelajaran” yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 
mengerjakan sehingga peserta didik mau belajar.  
Menurut (Sri Narwanti, 2011:24-25), proses pembelajaran 
merupakan rangkaian kegiatan yang mempunyai tujuan, yaitu 
diperolehnya hasil belajar pada diri peserta didik. Hasil belajar itu dapat 
berupa tingkah laku, baik berbentuk kecakapan berpikir, sikap maupun 
keterampilan melakukan suatu kegiatan tertentu. Terjadinya perubahan 
itu dipengaruhi beberapa faktor, bisa dari dalam diri peserta didik 
maupun dari luar diri peserta didik. Salah satu faktor dari luar diri peserta 
didik adalah guru. Segala sesuatu yang dilakukan oleh guru baik dalam 
memberikan rangsangan, bimbingan, pengarahan, dan dorongan untuk 
terjadinya proses belajar. 
Menurut Ahmad Abu Hamid (2009:5), dalam pembelajaran ada 
dua komponen aktif yang terlibat, yaitu: guru mengajar dan peserta didik 
belajar. Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik bekerja 
bersama-sama ataupun bersinergi untuk menemukan dan memahami 
konsep pokok (esensi) materi pembelajaran, serta untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran yang telah ditetapkan dengan menggunakan media atau 
objek pembelajaran. Dari uraian diatas dapat dideskripsikan bahwa 
pembelajaran adalah ketika guru dan peserta didik bekerja bersama-sama 
untuk menemukan dan memahami konsep pokok materi pembelajaran, 
serta untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Fisika dalam KBBI adalah ilmu tentang zat dan energi 
(seperti panas, cahaya, dan bunyi). Menurut Suparwoto (2005:31), tiga 
paradigma utama fisika yaitu simetri, optimalisasi, dan unifikasi. Simetri 
diartikan sebagai suatu sifat yang tak berubah bila suatu sistem dikenai 
operasi transformasi. Sifat simetri ini mengarahkan fisika kepada upaya 
untuk mencari kesesuaian antara ramalan dengan hasil yang didapat 
lewat pengukuran gejala alam, implikasi paradigma ini adalah setiap 
pengukuran gejala alam seharusnya menggunakan alat ukur yang telah 
dikalibrasi. Optimalisasi diartikan sebagai upaya untuk memilih yang 
terbaik (memuaskan) melalui prinsip dasar matematis yang cermat dan 
akurat (pendekatan extrimum dan metode variasional). Melalui 
optimalisasi ini dapat dipilih dan ditetapkan waktu terpendek dan 
tindakan dengan resiko terkecil dalam pemecahan masalah fisika. 
Selanjutnya unifikasi merupakan upaya menurunkan hukum fisika bagi 
sekelompok gejala dengan latar belakang sama dari gagasan terpadu. 
Jadi, fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam, baik mikroskopis 
maupun makroskopis, dengan tujuan memberikan penjelasan mengenai 
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gejala alam dan dinyatakan dalam suatu formulasi matematik (bersifat 
kuantitatif atau terukur). 
Pembelajaran Fisika sendiri menurut Suparwoto (2005:31-33), 
kegiatan pembelajaran fisika lebih ditekankan pada pemberian 
pengalaman belajar langsung kepada peserta didik, guru sebagai 
fasilitator (memberikan peluang seluas-luasnya agar peserta didik mampu 
mengembangkan belajar bermakna) dan peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran (memberi respon dengan prinsip edukatif „iqra-fikir-
dzikir‟). Menurut Supriyadi (2010: 168-169), suatu proses pembelajaran 
fisika mestinya selalu menggunakan dasar metode ilmiah. Suatu metode 
yang pada awalnya dimulai adanya fakta yang menarik perhatian 
sehingga memunculkan adanya masalah. Demikian halnya didalam 
struktur pembelajaran fisika, mestinya juga selalu diawali fakta yang 
didapat dari  pengalaman sehari-hari, percobaan fisika, simulasi, media 
pandang dengar, model, gambar, buku atau job fisika. Dari keseluruhan 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran fisika adalah 
kegiatan dimana peserta didik selalu aktif melakukan suatu kegiatan 
nyata. 
5. Keterampilan Proses Sains 
Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa sains pada 
hakekatnya merupakan sebuah kumpulan pengetahuan (a body of 
knowledge), cara atau jalan pikiran (a way of thinking), dan cara untuk 
penyelidikan (a way of investigating). Sains atau ilmu pengetahuan alam 
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(IPA) merupakan suatu proses pemecahan masalah gejala alam sehingga 
menghasilkan suatu teori yang dapat menjelaskan fenomena alam 
tersebut. IPA terdiri dari produk, proses, dan sikap. IPA berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kesimpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. Secara garis besar komponen sains atau IPA 
terdiri dari tiga hal, yaitu: (1) proses ilmiah atau keterampilan proses; (2) 
sikap ilmiah; dan (3) produk ilmiah.  
Menurut Ahmad Abu Hamid (2008:16-17) bahwa: Pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan keterampilan proses menekankan pada 
proses ilmiah, penguasaan konsep-konsep ilmiah, pembudayaan sikap 
ilmiah, dan komunikasi hasil yang diperoleh dari proses ilmiah. Disajikan 



























Gambar 1. Keterampilan Proses Sains 
 
Menurut Rezba dalam (Zuhdan, dkk: 2004) cara berpikir dalam sains 
disebut keterampilan-keterampilan proses. Menurut Collette dalam (Zuhdan, 
dkk: 2004) Beberapa proses mental yang khususnya dikaitkan dengan kerja 
laboratorium sering kali meunjuk pada keterampilan-keterampilan proses 
sains. Keterampilan-keterampilan ini dikelompokkan menjadi dua bagian, 
yaitu: keterampilan dasar proses sains dan keterampilan terpadu proses sains 
(Rezba, Zudhan, dkk :2004). Keterampilan-keterampilan dasar termasuk 
melakukan observasi, komunikasi, klasifikasi, pengukuran, kesimpulan 
sementara (inferensi), ramalan (prediksi); dan keterampilan-keterampilan  
Tiga pilar pendidikan IPA, yaitu proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap 
ilmiah digunakan sebagai dasar pendekatan keterampilan proses. 
Murid dilatih untuk: terampil, 
dalam merencanakan dan 
melaksanakan percobaan, 
menggunakan pikiran dan 
melakukan kegiatan secara 
efektif dan efisien, serta kreatif, 
produktif, dan mandiri. 
Murid belajar dengan 
melakukan: pengamatan, 
pengukuran dan pengambilan 
data, tabulasi data, analisis 
data, pengambilan kesimpulan, 
mengkomunikasikan hasil, 
serta menerapkan hasil. 
Diperlukan kemampuan: olah pikir dan olah nalar (psikis) serta kemampuan 
olah perbuatan (fisik) 
Murid dibiasakan untuk bekerja ilmiah sehingga menghasilkan produk dan 
sikap ilmiah serta dibiasakan untuk mengkomunikasikan hasil, dan 
menerapkan hasil kerja ilmiahnya dalam kehidupan sehari-hari. 
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terpadu, termasuk melakukan identifikasi variabel, membuat tabel, membuat 
grafik, mendeskripsikan hubungan antara variabel-variabel, perolehan dan 
pemrosesan data, analisis investigasi, penyusunan hipotesis, definisi 
operasional variabel, desain investigasi, dan eksperimen (Zuhdan, dkk: 
2004). Berikut akan dijelaskan mengenai keterampilan sains dasar dan 
keterampilan sains terpadu menurut (Zuhdan, dkk: 2004) 
a. Keterampilan Dasar Proses Sains 
Keterampilan-keterampilan dasar proses sains adalah sesuatu 
yang dikerjakan ketika mereka mengerjakan sains. Peserta didik yang 
menggunakan keterampilan-keterampilan adalah peserta didik aktif. 
Seperti yang sudah dijelaskan dalam uraian sebelumnya keterampilan 
dasar proses sains terdiri dari beberapa keterampilan, antara lain: 
1) Observasi 
Observasi berarti menggunakan indera. Observasi adalah 
salah satu keterampilan proses sains yang paling penting digunakan 
para ilmuwan, dan guru fisika hendaknya melakukan yang dapat 
dikerjakan untuk meningkatkan keterampilan ini. Latihan-latihan 
dan tugas-tugas yang diberikan dapat meningkatkan keterampilan 
ini dan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep-
konsep dan prinsip-prinsip. 
2) Komunikasi 
Komunikasi adalah keterampilan pokok yang digunakan 
dalam banyak profesi, tidak hanya dalam sains dan teknologi. 
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Menjelaskan ide dan pemikiran membutuhkan keterampilan 
komunikasi yang baik yang mampu menyampaikan informasi 
dengan teliti dan tepat. Peneliti yang cermat selalu menggunakan 
tabel, grafik, peta, foto, diagram, untuk menampilkan informasi, 
menjawab pertanyaan, dan menjelaskan gagasan. 
3) Klasifikasi 
Untuk memahami jumlah yang besar sekali seperti objek, 
even, dan makhluk hidup di dunia ini, memerlukan penentuan 
beberapa penggolongan. Kita menentukan penggolongan melalui 
observasi persamaan, perbedaan, dan hubungan timbal balik dan 
melalui pengelompokkan objek yang sama untuk beberapa tujuan 
yang sesuai. Jadi klasifikasi adalah penggolongan sesuatu yang 
sangat banyak dan beragam menurut kesamaan dan perbedaan 
sesuatu hal untuk memudahkan mempelajari hal tersebut. 
4) Mengukur 
Pengembangan keterampilan-keterampilan yang baik 
dalam pengukuran penting dalam membuat observasi kuantitatif, 
membandingkan dan mengklasifikasikan sesuatu di sekitar kita, 
dan mengkomunikasikan pada orang lain secara efektif. Ukuran 
panjang dan berat disetiap daerah memiliki perbedaan. Untuk 
memudahkan dalam mengukur sesuatu dibuatlah sebuah satuan 




5) Inferensi (Menysun Kesimpulan Sementara) 
Kita memiliki apresiasi lingkungan bila kita dapat 
memaknai dan menjelaskan segala sesuatu yang terjadi di sekitar 
kita. Kita belajar mengenai pola-pola dan mengharapkan pola-pola 
tersebut terjadi lagi dalam kondisi yang sama. Banyak sikap yang 
kita miliki berdasarkan pada interferensi yang kita buat berkenaan 
dengan investigasi. Contoh, sebagai guru, kita sering kali membuat 
inferensi tentang mengapa peserta didik kita berbuat seperti yang 
mereka lakukan. Belajar itu sendiri adalah suatu inferensi yang 
dibuat dari observasi perubahan-perubahan dalam tingkah laku 
yang dipelajari.  
6)  Prediksi (Meramal) 
Prediksi adalah suatu ramalan apa yang mungkin terjadi 
di waktu kemudian. Kemampuan menyusun prediksi yang dapat 
diharapkan tentang objek dan kejadian/peristiwa memungkinkan 
kita membedakan perilaku yang tepat terhadap lingkungan kita. 
Prediksi sangat erat hubungannya dengan observasi, inferensi, 
dan klasifikasi; contoh yang sangat baik dari suatu keterampilan 
yang diperlukan bagi proses-proses lainnya. Prediksi adalah 
ramalan berdasarkan pengukuran,  observasi, dan interferensi 
(kesimpulan sementara) tentang hubungan antara variabel-




b. Keterampilan Terpadu Proses Sains 
Keterampilan terpadu proses sains adalah keterampilan lanjutan 
setelah peserta didik dapat menguasai keterampilan-keterampilan dasar 
proses sains. Keterampilan terpadu proses sains menuntun anda 
melakukan eksperimen. Peserta didik mempelajari keterampilan terpadu 
proses sains dengan menyelidi tentang bagaimana sesuatu bekerja dan 
mencari jawaban permasalahan mereka sendiri dengan mendesain dan 
melakukan eksperimen. Keterampilan terpadu proses sains dapat 
membantu peserta didik menjadi peneliti dan pemecah masalah sebab 
keterampilan-keterampilan terpadu memberikan peserta didik 
seperangkat konsep untuk digunakan dalam investigasi dan untuk 
mengidentifikasi suatu masalah, mendesain prosedur, dan menemukan 
penyelesaian. (Zuhdan, dkk: 2004) 
Rezba dalam (Zuhdan, dkk: 2004) menyebutkan hal-hal yang 
termasuk dalam keterampilan terpadu, (1) Melakukan identifikasi 
variabel, (2) Membuat tabel, (3) Membuat grafik, (4) Mendeskripsikan 
hubungan antara variabel-variabel, (5) Perolehan dan pemrosesan data, 
(6) Analisis investigasi, (7) Penyusunan hipotesis, (8) Definisi 
operasional, (9) Desain investigasi, dan (10) Eksperimen. Masing-
masing akan diuraikan dibawah ini. 
1) Identifikasi Variabel 
Variabel adalah benda atau besaran yang dapat berubah. 
Dengan mengindetifikasi variabel peserta didik dapat menjelaskan 
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pernyataan atau mendeskripsikan suatu investigasi. Melalui 
indentifikasi variabel peserta didik dapat mengklasifikasikan 
variabel dependent (bergantung atau terikat), variabel independent 
(tak bergantung atau bebas), dan variabel yang dijaga tetap 
(kontrol). 
2) Membuat tabel 
Pengorganisasian data dalam tabel adalah salah satu 
keterampilan yang diperlukan untuk melakukan investigasi. Jika 
data disajikan dalam susunan tabel yang baik kencenderungan dan 
pola-pola perubahan selalu nampak. Ketika investigasi dilakukam, 
pengukuran-pengukuran yang dibuat disebut data. Pengukuran 
panjang, berat, waktu, dan volume adalah contoh-contoh data. 
3) Membuat grafik 
Suatu gambar adalah beribu-ribu kata. Hampir setiap 
orang telah mendengar perkataan yang sangat terkenal ini. 
Informasi akan lebih mudah dikomunikasikan melalu media 
gambar. Gambar yang dimaksud dalam hal ini adalah salah satu 
macam gambar yang disebut grafik. Peserta didik diharapkan 
mampu menggambarkan suatu grafik dari deskripsi singkat suatu 
investigasi dan tabel data. 
4) Mendeskripsikan Hubungan antara Variabel-varibel 
Dari dua hal terakhir yaitu mengorganisasikan data dalam 
tabel dan membuat grafik kita telah mempelajari keterampilan 
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menginterpretasikan grafik. Dari suatu grafik yang ditampilkan 
peserta didik hendaknya mampu menuliskan deskripsi dari 
hubungan antara variabel-variabel dalam grafik. Selain itu 
hendaknya peserta didik juga dapat membuat garis yang paling 
baik (smooth) dari grafik yang ada. 
5) Perolehan dan Pemrosesan Data 
Dari ketiga uraian terakhir siswa telah banyak bekerja 
dengan data. Dari beberapa investigasi yang telah dilakukan 
hendaknya peserta didik mampu menyusun tabel data sendiri. 
Dengan demikian dari investigasi yang sudah dilakukan peserta 
didik dapat memperoleh tabel data. Kemudian, dari tabel data tadi 
peserta didik mampu membuat grafik data dan menjelaskan 
hubungan antara variabel-variabel. Memperoleh dan memproses 
data sendiri merupakan langkah untuk membuat prediksi, 
interfensi, dan hipotesis data yang dikumpulkan dari suatu 
investigasi. 
6) Analisis Investigasi 
Sebelum peserta didik dapat mendesain investigasi, 
peserta didik perlu belajar mengenal bagian-bagian pokok 
investigasi. Melalui analisis investigasi peserta didik dapat 
menjawab beberapa pertanyaan, antara lain, variabel-variabel apa 
yang bekerja dalam investigasi?, hipotesis apa yang akan di tes?. 
Untuk menjawab petanyaan-pertanyaan tersebut anda diharapkan 
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mampu mengindentifikasi variabel dependen, independen, dan 
kontrol dalam eksperimen yang akan direncanakan, dan 
mengidentifikasi hipotesis yang akan dites. 
7) Penyusunan Hipotesis 
Suatu investigasi atau eksperimen seringkali dimulai dari 
suatu masalah yang ingin dipecahkan, suatu pernyataan yang ingin 
dijawab, atau suatu keputusan yang ingin dibuat. Investigasi atau 
eksperimen dilakukan untuk menentukan hubungan sebab akibat 
yang berada di antara hal-hal tersebut. Hipotesis dikemukakan 
sebelum investigasi atau eksperimen dilakukan. Hipotesis adalah 
prediksi hubungan antara variabel-variabel. Hipotesis menyatakan 
panduan bagi suatu investigasi tentang tujuan dari dilakukannya 
pengumpulan data. Jadi, menyusun hipotesis adalah menyusun 
pernyataan umum yang melibatkan semua objek dan even sejenis. 
8) Definisi Operasional 
Melalui spesifikasi prosedur pengukuran suatu variabel 
peserta didik sedang membuat suatu definisi operasioanl. Untuk 
mengoperasikan definisi variabel berarti menentukan bagaimana 
peserta didik mengukurnya. Suatu definisi operasional menyatakan 
apa yang peserta didik observasi dan bagaimana mengukurnya. 
Jadi, definisi operasional variabel menyatakan apa yang peserta 




9) Desain Investigasi 
Suatu investigasi dapat didefinisikan sebagai seperangkat 
situasi yang direncanakan. Situasi direncanakan untuk 
mendapatkan data baik yang mendukung maupun yang menolak 
hipotesis. Cara menentukan variabel yang dapat diubah dan jenis 
perubahan yang diharapkan, variabel yang bebas, dan variabel 
konstan dinyatakan dengan jelas dalam sebuah desain penelitian.  
Selain itu, kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam 
perencanaan tentang bagaimana mengumpulkan data juga termasuk 
desain investigasi. 
10) Eksperimen atau Investigasi 
Eksperimen merupakan keterampilan proses sains 
terpadu yang paling kompleks, yaitu menggunakan seluruh 
keterampilan proses desain yang telah dibuat sebelumnya. 
Eksperimen memerlukan peserta didik untuk menggunakan seluruh 
keterampilan proses baik dasar maupun terpadu untuk mengetes 
suatu gagasan atau hipotesis. Eksperimen mengetes suatu hipotesis 
yang menyatakan hubungan antara variabel-variabel. Eksperimen 
dapat dipilah dari suatu eksperimen yang sederhana sampai 
eksperimen yang sangat kompleks.  
Menurut Semiawan (Usman Samatowa, 2011:100), 
keterampilan proses sains yang diharapkan dimiliki dan berkembang 
pada peserta didik diantaranya adalah keterampilan (1) Melakukan 
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observasi; (2) Mengemukakan hipotesis; (3) Menginterpretasi; (4) 
Merancang percobaan; (5) Melakukan investigasi; (6) Menarik 
kesimpulan; dan (7) Mengkomunikasikan hasil. Agar peserta didik 
dapat mengembangkan keterampilan tersebut, peserta didik dapat 
melakukan kegiatan praktik atau eksperimen. Terdapat beberapa hal 
yang mempengaruhi keterampilan proses sains yang dituntut untuk 
dimiliki peserta didik. Hal-hal yang berpengaruh terhadap keterampilan 
proses sains, diantaranya yaitu perbedaan kemampuan peserta didik 
secara genetik, kualitas pendidik serta perbedaan strategi pendidik 
dalam mengajar. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 
sains adalah hal-hal yang dikerjakan ketika peserta didik mengerjakan 
sains, menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan 
dan menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan ini sangat penting 
bagi peserta didik sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah 










6. Gerak Harmonik Sederhana 
Getaran adalah gerak bolak-balik melalui titik kesetimbangan. 
Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak–balik benda melalui 
suatu titik kesetimbangan tertentu dengan banyaknya getaran benda 
dalam setiap sekon selalu konstan. 
a. Gerak Harmonik Sederhana dapat dibedakan menjadi dua bagian, 
yaitu: 
1) Gerak Harmonik Sederhana (GHS) Linier, misalnya penghisap 
dalam silinder gas, gerak osilasi air raksa/air dalam pipa U, 
gerak horizontal/vertikal dari pegas, dan sebagainya. 
2) Gerak Harmonik Sederhana (GHS) Angular, misalnya gerak 
bandul/bandul fisis, osilasi ayunan torsi, dan sebagainya. 
b. Beberapa Contoh Gerak Harmonik Sederhana 





Gambar 2. Gerak Harmonik pada Bandul  
 
Ketika beban digantungkan pada ayunan dan tidak 
diberikan gaya, maka benda akan diam di titik kesetimbangan 
B. Jika beban ditarik ke titik A dan dilepaskan, maka beban 
akan bergerak ke B, C, lalu kembali lagi ke A. Gerakan beban 
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akan terjadi berulang secara periodik, dengan kata lain beban 
pada ayunan di atas melakukan gerak harmonik sederhana. 






Gambar 3. Gerak Vertikal pada Pegas 
 
Semua pegas memiliki panjang alami sebagaimana 
tampak pada gambar. Ketika sebuah benda dihubungkan ke 
ujung sebuah pegas, maka pegas akan meregang (bertambah 
panjang) sejauh y. Pegas akan mencapai titik kesetimbangan 
jika tidak diberikan gaya luar (ditarik atau digoyang). 
Pada Gambar 3, keadaan pegas a, c, dan e 
merupakan kedudukan setimbang. Kedudukan b dan f 
merupakan kedudukan terbawah sedangkan kedudukan d 
merupakan kedudukan tertinggi. Pegas yang diberi simpangan 
sejauh y dari posisi kesetimbangannya akan bergerak bolak–
balik melalui titik kesetimbangan tersebut ketika dilepaskan. 
Gerakan ini disebabkan oleh gaya pemulih yang bekerja pada 
pegas. Gaya pemulih ini berusaha untuk mengembalikan posisi 
benda ke posisi kesetimbangannya. Besar gaya pemulih 
berbanding lurus dengan besar simpangan dan arahnya 
37 
 
berlawanan dengan arah simpangan. Secara matematis besar 
gaya pemulih pada pegas dapat ditulis sebagai berikut: 
          
Keterangan: 
  = tetapan pegas (N/m) 
  = simpangan (m) 
  = gaya pemulih (N) 
Tanda minus menyatakan bahwa arah gaya pemulih 
berlawanan dengan arah simpangan. Terlihat bahwa 
percepatan berbanding lurus dan arahnya berlawanan dengan 
simpangan. Hal ini merupakan karakteristik umum getaran 
harmonik. Syarat suatu gerak dikatakan getaran harmonik, 
antara lain: 
a) Gerakannya periodik (bolak-balik). 
b) Gerakannya selalu melewati posisi kesetimbangan. 
c) Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda sebanding 
dengan posisi/simpangan benda. 
d) Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu 
mengarah ke posisi kesetimbangan. 
Saat benda melakukan satu kali getaran maka benda 
tersebut bergerak dari titik terbawah sampai titik terbawah lagi. 
Waktu yang digunakan untuk melakukan satu kali getaran 




dilakukan tiap satuan waktu (sekon) disebut frekuensi ( ) dan 
dinyatakan dengan satuan hertz (Hz) atau cycles per second 
(cps). Jika banyaknya getaran adalah   setelah getaran selama 
  sekon, maka dapat dirumuskan: 
   
 
 





  = Frekuensi (  ) 
  = Periode ( ) 
Dalam membahas gerak harmonis sederhana, perlu 
mendefinisikan beberapa besaran. Besaran-besaran yang 
mendasari gerak harmonis sederhana adalah sebagai berikut: 
a) Simpangan merupakan jarak pusat massa beban dari titik 
kesetimbangan. Simpangan ditandai dengan huruf  . 
Besar simpangan setiap saat selalu berubah karena beban 
terus bergerak disekitar titik kesetimbangan. 
b) Amplitudo menyatakan simpangan maksimum atau 
simpangan terbesar titik pusat massa beban. Amplitudo 
ditunjukkan pada posisi     atau     . Amplitudo 
disimbolkan dengan huruf  . 
c) Periode diartikan sebagai waktu yang diperlukan untuk 
melakukan satu getaran. Dalam hal ini, satu getaran 




kembali ke posisi     lagi. Periode disimbolkan dengan 
huruf   dengan satuan detik ( ). 
d) Frekuensi diartikan sebagai banyaknya getaran yang 
dilakukan setiap satu satuan waktu. Frekuensi disimbolkan 
dengan huruf   dengan satuan hertz atau Hz. Frekuensi 
dapat diartikan sebagai kebalikan periode atau dapat 
dituliskan seperti pada persamaan (2). 
c. Hubungan Gaya dan Getaran 
1) Pegas 
Percepatan getaran yang selalu berlawanan dengan simpangan 
disebabkan oleh gaya pemulih pada pegas. Besar gaya pemulih 
pegas dinyatakan dengan persamaan: 
       
Gaya pemulih dapat juga dicari menggunakan hukum II 
Newton: 
              
     
   






Dari dua persamaan    tersebut, kita dapat mencari  : 
     
   
  
  

















    = Periode (s) 
   = massa beban (kg) 
    = konstanta pegas (N/m) 
Persamaan tersebut memberikan arti bahwa periode gerak 
tergantung pada massa beban dan konstanta pegasnya. 
Semakin besar massa yang digunakan, maka periode getarnya 
juga semakin besar. Sebaliknya, semakin besar konstanta 
pegas, yang berarti pegas semakin kaku, periode getarannya 
semakin kecil. 
2) Bandul (Pendulum Sederhana) 
Titik kesetimbangan bola pendulum didapatkan 
ketika pendulum diam dan bola tergantung vertikal. Ketika 
gaya diberikan, bola pendulum akan bergerak dengan lintasan 
berupa busur lingkaran. Bola ini akan menyimpang sejauh x 
dari titik seimbang. Sementara tali pada posisi ini membentuk 
sudut   terhadap vertikal. Jika, panjang tali dinyatakan dalam 
l, maka x dan   dihubungkan dengan persamaan: 







   = simpangan pendulum (m) 
    = panjang tali (m) 
   = sudut simpangan terhadap garis vertikal (o) 
  
Gambar 4.a.  Pendulum Gambar 4.b.  Sebuah pendulum 
sederhana dan 




Perhatikan kembali Gambar 4.b. Berdasarkan gambar tersebut, 
gaya yang menyebabkan bola bergerak ke titik seimbang 
adalah         yang merupakan gaya pemulih (  ). Arah 
gaya pemulih ini berlawanan dengan arah penyimpangan, 
sehingga mendapatkan persamaan: 
 ⃗           
Keterangan: 
 ⃗   = gaya pemulih (N) 
   = massa bola pendulum (kg) 
    = percepatan gravitasi (m/s2) 




Jika   kecil (  5o), maka nilai sin   sebanding dengan   (sin 
   ) 
Jadi akan mendapatkan persamaan: 
        




Persamaan ini identik dengan bentuk persamaan gaya pulih 
pada pegas         . Jadi, gerak pendulum juga merupakan 






Dengan memasukkan harga   ini ke persamaan periode pegas 
    √
 
 
 di depan, kita mendapatkan persamaan periode 
ayunan pendulum: 










Jika kedua ruas dikuadratkan, kita mendapatkan persamaan: 




















  = percepatan gravitasi (m/s2) 
  = panjang tali (m) 
  = periode ayunan (s) 
d. Persamaan Simpangan Pada Gerak Harmonik Sederhana 
Simpangan dari pegas dan bandul dapat digambarkan 
dalam suatu fungsi sinusoidal. Persamaan tersebut juga dapat 
dilukiskan dari sebuah proyeksi gerak melingkar beraturan. 
 
Gambar 5. Benda bermassa m berputar berlawanan arah gerak 
jarum jam membentuk lingkaran dengan jari-jari A 
dengan kelajuan v 
 
Dari Gambar 5 kita peroleh persamaan simpangan dari gerak 
harmonik sederhana adalah sebagai berikut: 
        
         
        
  
 









y = simpangan 
 = sudut fase (rad atau derajat) 
t =waktu benda tersebut telah bergetar (s) 
T =periode (s) 
f = frekuensi (Hz) 
Jika benda melakukan gerak harmonik sederhana dengan sudut 
awal maka persamaan simpangannya menjadi: 
              
               
                  (
  
 
    )                       
1) Kecepatan Gerak Harmonik 
Kecepatan gerak harmonik sederhana ditentukan dengan 
menurunkan persamaan simpangan gerak harmonik sederhana 
dan dirumuskan sebagai berikut. 




         
  
          
2) Percepatan Gerak Harmonik 
Percepatan gerak harmonik sederhana ditentukan dengan 
menurunkan persamaan kecepatan gerak harmonik sederhana 
dan dirumuskan sebagai berikut. 




          
  








B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan 
performance task assessment antara lain: 
1. Fachrizal Rian Pratama (2012) dengan hasil bahwa tingkat keterpakaian 
instrumen penilaian performance task assessment sub lab report yang 
terdiri dari 12 indikator yang ada, 9 indikator yang baik dan 3 indikator 
cukup. 
2. Titis Retno Miswardani (2013) dengan hasil bahwa keterampilan berpikir 
kritis siswa yang terukur dalam sciene journal yang dihasilkan siswa 
memiliki nilai rerata dengan interpretasi baik. 
3. Wahid Sutiyana (2013) dengan hasil bahwa tingkat keterpakaian 
performance task assessment sub writing in science sebagai instrumen 
evaluasi dalam pembelajaran materi penerapan prinsip kerja alat-alat optik 
adalah baik (nilai 3,8) berdasarkan respon penggunaan oleh guru fisika dan 
peneliti. 
4. Bernhard Iwan Muhammad (2013) dengan hasil yaitu tersusunnya 
instrumen penilaian unjuk kerja (Performance Assessment) sebagai 
instrumen penilaian materi penyearah setengah gelombang penuh kelas XI 
Jurusan Elektronika Industri yang dinyatakan valid dan reliabel dan dapat 






C. Kerangka Berfikir 
Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan adanya peningkatan 
nilai dalam penilaian. Peningkatan nilai ini menunjukkan adanya peningkatan 
kualitas dalam pendidikan. Pembaharuan kurikulum beberapa waktu lalu 
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kurikulum yang diperbaharui saat ini adalah Kurikulum 2013. 
Pada Kurikulum 2013, aspek yang dinilai lebih kompleks. Keterlaksanaan 
Kurikulum 2013 sempat tertunda karena guru mengalami hambatan dalam 
menyusun instrumen penilaian. Hal tersebut dikarenakan aspek yang harus 
dinilai terlalu banyak. Guru belum mampu melaksanakan penilaian secara 
maksimal. Instrumen penilaian atau asesmen yang ada belum mencakup 
berbagai aspek yang harus dinilai. Oleh karena itu diperlukan instrumen 
penilaian atau asesmen yang mampu menjadi solusi masalah tersebut. 
Performance task assessment merupakan instrumen penilaian yang 
langsung mengukur prestasi yang ditunjukkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Penilaian proses secara langsung tentunya lebih baik karena 
dapat mengukur kemampuan peserta didik secara otentik. Instrumen penilaian 
yang akan difokuskan dalam penelitian ini adalah Performance task 
assessment sub conducting an experiment. Dimana instrumen penilaian ini 
akan menilai proses pelaksanaan praktikum dengan lebih mudah dan akurat. 
Dengan diterapkannya instrumen penilaian ini diharapkan dapat menjadi 
pengukur kemampuan peserta didik secara optimal sesuai dengan tujuan dari 
pembaharuan Kurikulum 2013. 
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Bentuk format penilaian performance task assessment sub 
conducting an experiment berupa tabel dan rubrik penilaian yang terdiri dari 
indikator-indikator yaitu kemampuan merangkai alat praktikum dengan tepat 
sesuai teori, kemampuan peserta didik dalam memvariasi massa bandul dan 
panjang tali, kemampuan peserta didik dalam mengukur waktu ayunan 
bandul, menuliskan hasil praktikum kedalam tabel, dan menganalisis data 
hasil praktikum yang kemudian akan dikembangkan menjadi format penilaian 
yang baik. Nantinya format penilaian ini dapat digunakan untuk menilai 
keterlaksanaan kegiatan praktikum di sekolah, khususnya pada pelajaran 
fisika. 
Metode penilaian seperti ini menuntut kesiapan yang lebih 
dikalangan guru. Kesiapan ini berhubungan dengan bagaimana guru 
mempersiapkan pembelajaran, mengimplementasikan, dan menilai. Dengan 
adanya penilaian tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran 
perkembangan yang lebih akurat sehingga guru dapat mengetahui 







A. Model Pengembangan 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menghasilkan format 
penilaian yang mudah dan efektif dalam pembelajaran fisika di sekolah. 
Dalam hal ini assessment yang dilakukan dapat menekankan semua 
pengetahuan dan pengalaman belajar yang didapatkan oleh peserta didik yang 
meliputi aspek kinerja peserta didik. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development), adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Menurut Nana Syaodih 
Sukmadinata (2010:164) Penelitian dan Pengembangan atau Research and 
Development (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah 
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penelitian pengembangan model 4-D (Four D Models) menurut Sivasailam 
Thiagarajan (1974:5) terdiri dari tahap pendefinisian (Define), tahap 
perencanaan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap Diseminasi 




1) Tahap Pendefinisian (Define) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Dalam pendefinisian ini 
dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, syarat-syarat 
pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta 
model penelitian dan pengembangan yang cocok digunakan untuk 
mengembangkan produk. Analisis bisa dilakukan melalui studi literatur 
atau penelitian pendahuluan. Thiagrajan (1974) dalam (Endang 
Mulyatiningsih, 2012) menganalisis 5 kegiatan yang dilakukan pada 
tahap define yaitu:  
1) Front and analysis 
Pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
2) Learner analysis 
Pada tahap ini dipelajari karakteristik peserta didik, misalnya: 
kemampuan, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dsb. 
3) Task analysis 
Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta 
didik agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. 
4) Concept analysis 
Menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun langkah-




5) Specifying instructional objectives 
Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan 
setelah belajar dengan kata kerja operasional. 
Pada tahap awal yaitu dengan mendeskripsikan tujuan 
pembelajaran dan membatasi materi pembelajaran yang akan 
disampaikan. Tahap awal ini bertujuan untuk menetapkan dan 
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Untuk menetapkan kebutuhan pembelajaran, hal yang 
harus diperhatikan antara lain mengenai kesesuaian kebutuhan 
pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku, tahap perkembangan 
peserta didik, dan kondisi sekolah. Selain itu juga melakukan studi 
terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya. Melalui tahap pendefinisian 
ini, dianalisis mengenai instrumen penilaian dalam pembelajaran fisika. 
Pada tahap ini peneliti melakukan studi pendahuluan dengan 
melakukan observasi dan wawancara terhadap guru fisika di MAN 
Yogyakarta 1 mengenai kegiatan pembelajaran dikelas dan bagaimana 
evaluasi yang biasa dilakukan di dalam pembelajaran di kelas. Pada 
kegiatan observasi dan wawancara ini peneliti juga menganalisis 
permasalahan-permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Permasalahan 
yang ditemukan diantaranya permasalahan dalam metode pembelajaran 
guru dan cara penilaian yang dilakukan. Penilaian yang diterapkan oleh 
guru fisika MAN Yogyakarta 1 belum menggunakan performance task 
assessment yang bersumber dari pengalaman peserta didik, tetapi masih 
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menggunakan penilaian yang mengacu pada hasil akhir saja. Selain itu 
pembelajaran fisika di kelas juga hanya terpusat pada guru saja, peserta 
didik tidak berperan aktif dalam pembelajaran. Guru hanya menerapkan 
metode ceramah saja dan tidak melakukan pembelajaran yang 
mengharuskan peserta didik aktif dan berfikir kritis seperti pembelajaran 
dengan cara praktikum. Dalam hal ini peneliti mengembangkan 
instrumen performance task assessment sub conducting an experiment 
yang akan dapat menilai dengan baik kegiatan praktikum yang dilakukan 
peserta didik. Setelah diketahui permasalahan yang ada maka dilakukan 
identifikasi komponen penilaian performance task assessment sub 
conducting an experiment yang akan dikembangkan. Diharapkan 
penelitian ini mampu menciptakan perangkat evaluasi pembelajaran yang 
dibutuhkan peserta didik agar diperoleh proses dan hasil pembelajaran 
efektif dan efisien.  
Dalam konteks pengembangan bahan ajar, tahap pendefinisian 
dilakukan dengan cara: 
1) Analisis kurikulum 
Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku 
pada saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin 
dicapai. Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada 
kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal 
ini dilakukan karena ada kemungkinan tidak semua kompetensi yang 
ada dalam kurikulum dapat disediakan bahan ajarnya. 
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2) Analisis karakteristik peserta didik 
Seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru harus mengenali 
karakteristik peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar. Hal 
ini penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik. Hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta didik antara 
lain: kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan 
kerja kelompok, motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, 
pengalaman belajar sebelumnya, dsb. Dalam kaitannya dengan 
pengembangan bahan ajar, karakteristik peserta didik perlu diketahui 
untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan 
akademiknya, misalnya: apabila tingkat pendidikan peserta didik 
masih rendah, maka penulisan bahan ajar harus menggunakan bahasa 
dan kata-kata sederhana yang mudah dipahami. Apabila minat baca 
peserta didik masih rendah maka bahan ajar perlu ditambah dengan 
ilustrasi gambar yang menarik supaya peserta didik termotivasi 
untuk membacanya. 
3) Analisis materi 
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi 
utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi 





4) Merumuskan tujuan 
Sebelum menulis bahan ajar, tujuan pembelajaran dan kompetensi 
yang hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini 
berguna untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari 
tujuan semula pada saat mereka sedang menulis bahan ajar 
2) Tahap Perencanaan (Design) 
Tujuan dari tahap perancangan ini untuk mendapatkan suatu 
format penilaian performance task assessment sub conducting an 
experiment yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Tahap ini diawali 
dengan disusunnya serangkaian tujuan pembelajaran dan poin-poin 
penilaian yang berpedoman pada buku Performance Assessment in the 
Science Classroom dari Gleonce. Dari poin-poin penilaian tadi dilakukan 
penjabaran indikator pencapaian hasil belajar peserta didik dan dirancang 
rubrik serta lembar penilaian performance task assessment sub 
conducting an experiment. Rubrik merupakan pedoman untuk melakukan 
penilaian performance task assessment sub conducting an experiment 
yang digunakan oleh penilai. Rubrik berisikan komponen penilaian dan 
indikator-indikator dengan rentang skor 1-4. Sedangkan lembar penilaian 
performance task assessment sub conducting an experiment berfungsi 
untuk menuliskan skor atau nilai yang diperoleh peserta didik dalam 
pembelajaran. Setelah tersusun indikator hasil kinerja peserta didik, 
kriteria penilaian dan format penilaian maka sudah dihasilkan rancangan 
produk awal dari pengembangan lembar penilaian performance task 
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assessment sub conducting an experiment. Langkah selanjutnya adalah 
konsultasi dengan pembimbing dan guru fisika agar memperoleh kritik 
dan saran untuk memaksimalkan hasil rancangan produk awal dari 
lembar penilaian performance task assessment sub conducting an 
experiment sebelum dilakukan validasi oleh ahli. 
Thiagarajan dalam (Endang Mulyatiningsih, 2012) membagi 
tahap design dalam empat kegiatan, yaitu: constructing criterion-
referenced test, media selection, format selection, initial design. Kegiatan 
yang dilakukan pada tahap tersebut antara lain: 
1) Menyusun tes kriteria, sebagai tindakan pertama untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah 
implementasi kegiatan. 
2) Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 
karakteristik peserta didik. 
3) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media 
pembelajaran yang digunakan. Bila guru akan menggunakan media 
audio visual, pada saat pembelajaran tentu saja peserta didik disuruh 
melihat dan mengapresiasi tayangan media audio visual tersebut. 
4) Mensimulasikan penyajian materi dengan media dan langkah-
langkah pembelajaran yang telah dirancang.  
Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal 
(prototype) atau rancangan produk. Pada konteks pengembangan bahan 
ajar, tahap ini dilakukan untuk membuat modul atau buku ajar sesuai 
55 
 
dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi. Dalam konteks 
pengembangan model pembelajaran, tahap ini diisi dengan kegiatan 
menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran 
(materi, media, alat evaluasi). 
Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap 
berikutnya, maka rancangan produk (model, buku ajar, dsb) tersebut 
perlu divalidasi. Validasi rancangan produk dilakukan oleh teman 
sejawat seperti dosen atau guru dari bidang studi/bidang keahlian yang 
sama. Berdasarkan hasil validasi teman sejawat tersebut, ada 
kemungkinan rancangan produk masih perlu diperbaiki sesuai dengan 
saran validator. 
3) Tahap Pengembangan (Develop) 
Thiagarajan dalam (Endang Mulyatiningsih, 2012) membagi 
tahap pengembangan dalam dua kegiatan yaitu: expert appraisal dan 
developmental testing. Expert appraisal merupakan teknik untuk 
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan  
ini dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang 
diberikan digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan 
pembelajaran yang telah disusun. Developmental testing merupakan 
kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran subjek yang 
sesungguhnya. Hasil uji coba digunakan untuk memperbaiki produk jika 
terdapat hal-hal yang harus diperbaiki. Setelah produk diperbaiki 
kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang efektif. 
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Dalam konteks pengembangan bahan ajar (buku atau modul), 
tahap pengembangan dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbacaan 
modul atau buku ajar tersebut kepada pakar yang terlibat pada saat 
validasi rancangan dan peserta didik yang akan menggunakan modul atau 
buku ajar tersebut. hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi 
sehingga modul atau buku ajar tesebut benar-benar telah memenuhi 
kebutuhan pengguna. Untuk mengetahui efektivitas modul atau buku ajar 
tersebut dalam meningkatkan hasil belajar, kegiatan dilanjutkan dengan 
memberi soal-soal latihan yang materinya diambil dari modul atau buku 
ajar yang dikembangkan. 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memodifikasi perangkat 
evaluasi pembelajaran yang dikembangkan. Tahap ini berkenaan dengan 
uji validasi ahli dan uji coba produk performance task assessment sub 
conducting an experiment. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan 
instrumen penilaian performance task assessment sub conducting an 
experiment yang sudah direvisi berdasarkan saran dan masukan para ahli. 
Evaluasi yang diharapkan diantaranya berupa format dan kesesuaian isi 
materi penilaian pembelajaran tersebut.  
Validasi instrumen penilaian performance task assessment sub 
conducting an experiment melibatkan 2 ahli yang kompeten. Tujuan dari 
validasi yaitu untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan 
sudah pantas untuk digunakan dan untuk mendapatkan saran serta 
masukan yang positif untuk mendapatkan produk yang lebih baik. 
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Setelah produk awal divalidasi dan direvisi maka akan dihasilkan produk 
revisi I. Produk revisi I inilah yang selanjutnya akan diuji cobakan pada 
pembelajaran fisika di kelas XI MIA 3 MAN Yogyakarta 1. 
Uji coba produk dilakukan sekali pada uji coba terbatas. Uji 
terbatas ini dilakukan pada kelas XI MIA 3 yang berjumlah 33 anak. 
Pada uji coba luas dilakukan pada dua kelas yaitu kelas XI MIA 1 dan 
kelas XI MIA 2 yang masing-masing berjumlah 34 anak. Dari uji coba 
terbatas hasil yang didapat dijadikan masukan untuk produk yang sudah 
diuji apakah perlu direvisi lagi atau sudah baik dan menjadi produk akhir 
instrumen. Perangkat evaluasi pembelajaran yang telah dihasilkan dan 
telah mendapat diujicobakan terbatas selanjutnya diterapkan pada kelas 
sebenarnya yaitu pada uji lapangan. Tujuan dari tahap ini untuk 
mengujicobakan perangkat evaluasi pembelajaran di kelas sesungguhnya. 
4) Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 
Thiagarajan dalam (Endang Mulyatiningsih, 2012) membagi 
tahap dissemination dalam tiga kegiatan yaitu: validation testing, 
packaging, diffusion and adaption. Pada tahap validation testing, produk 
yang sudah direvisi pada tahap pengembangan kemudian 
diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Pada saat 
implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini 
dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. 
Setelah produk diimplementasikan, pengembang/peneliti perlu melihat 
hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang belum dapat tercapai perlu 
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dijelaskan solusinya sehingga tidak terulang kesalahan yang sama setelah 
produk disebarluaskan. Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan 
adalah melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption. 
Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. 
Melalui tahap desiminasi ini akan diperoleh kelayakan 
perangkat evaluasi pembelajaran yang selanjutnya menghasilkan produk 
jadi yang layak digunakan di dalam proses pembelajaran. Tahap ini tidak 
dilaksanakan secara lengkap. Hal ini berkaitan dengan sumber daya 
manusia, biaya dan waktu yang digunakan dalam penelitian yang 
terbatas. Peneliti hanya memberikan produk akhir kepada guru fisika dan 
menyeminarkan hasil yang diperoleh pada tahap develop dalam seminar 
hasil penelitian payung, karena penelitia ini termasuk dalam penelitian 
payung. Materi yang akan diteliti dalam penilaian ini adalah pokok 
bahasan Gerak Harmonik Sederhana. Tahap penyebaran ini dapat 
dilakukan oleh peneliti lain dengan penelitian lebih lanjut. 
Secara singkat tahapan-tahapan model 4-D (four D models) 











Membuat Rancangan Awal: 
 
 Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment 
 Mengidentifikasi Indikator Penilaian 





 Mengembangkan Performance Task 
Assessment sub Conducting an 
Experiment 
 Mengembangkan rubrik penilaian yang 
mudah digunakan oleh guru 
 Uji coba Instrumen  Performance Task 
Assessment sub Conducting an 
Experiment  
 Revisi dan Evaluasi instrumen 





 Penyerahan produk kepada guru 
 Penyebarluasan hasil yang diperoleh 
dalam tahap develop dalam seminar 
Gambar 6.  Skema Model 4-D  
IDENTIFIKASI MASALAH 
 
 Permasalahan assessment di sekolah 
 Identifikasi kebutuhan dalam 
performance task assessment di 
sekolah 
 Identifikasi performance task 
assessment untuk menilai keterampilan 
proses sains peserta didik 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA 1, 2, dan 3 di 
MAN Yogyakarta 1. Pertimbangan digunakan subjek pada kelas ini adalah 
peserta didik yang memiliki karakteristik yang heterogen sehingga akan 
membuat instrumen yang dikembangkan akan lebih baik. Karakteristik yang 
heterogen yang dimaksud di sini adalah karakteristik peserta didik yang 
terkait dengan kecakapan dan sikap peserta didik terhadap pembelajaran yang 
dilakukan.  
D. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2016/2017, pada bulan Oktober sampai dengan bulan November  2016. 
Perancangan instrumen pembelajaran dan penilaian dilaksanakan pada 05 
Oktober 2016 sampai dengan 28 Oktober 2016. Tahap validasi yang 
dilakukan oleh dosen sebagai validator ahli dan guru sebagai validator 
praktisi dilaksanakan pada 31 Oktober 2016 sampai 05 November 2016. 
Proses pembelajaran disekolah, hingga pengambilan data dilakukan pada 31 
Oktober 2016 sampai dengan 15 November 2016. Peneliti memilih waktu 
tersebut disesuaikan dengan materi pokok Fisika diajarkan pada kelas XI 







E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa instrumen 
pembelajaran dan instrumen penelitian. 
1. Instrumen Pembelajaran, meliputi: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP ini digunakan peneliti sebagai panduan untuk 
melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri dari pendahuluan, 
kegiatan inti, dan pemantapan proses pembelajaran. Dengan adanya 
RPP ini diharapkan proses kegiatan pembelajaran dapat sesuai 
dengan rencana, sehingga hasil proses pembelajaran harapannya 
dapat tercapai secara optimal. 
b. Modul Pembelajaran Gerak Harmonik 
Modul pembelajaran ini digunakan untuk memudahkan 
terlaksananya kegiatan pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Modul 
pembelajaran ini berisi materi tentang Gerak Harmonik Sederhana 
yang bisa dipelajari peserta didik untuk membantu menguasai materi 
yang diberikan dalam pembelajaran. 
c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD digunakan sebagai panduan peserta didik dalam 
melakukan eksperimen. Pengambilan nilai peserta didik dilakukan 
pada tahap melakukan eksperimen dengan menggunakan Lembar 
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Penilaian Performance Task Assessement sub Conducting an 
Experiment. 
2. Instrumen Pengambilan Data 
a) Lembar Validasi Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment 
Lembar validasi instrumen ini diberikan kepada validator 
yaitu validator ahli dan praktisi sebagai lembar penilaian terhadap 
draft awal instrumen penelitian. Tujuan validasi instrumen ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan produk pengembangan 
dari instrumen penilaian performance task assessment yang 
dihasilkan. Validasi instrumen dilakukan dengan validitas isi 
(instrumen dikembangkan berdasarkan isi/cakupan keterampilan-
keterampilan proses sains sesuai dengan teori yang relevan) dan 
validitas empiris berdasarkan hasil uji coba instrumen.  Kesesuaian 
isi instrumen juga dikonsultasikan dengan pakar agar terhindar dari 
kesalahan substansi.  
b) Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment 
Lembar penilaian berupa daftar informasi tentang unjuk kerja 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Penyusunan instrumen 
ini terlebih dahulu dilaksanakan uji validasi instrumen yang 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Lembar Penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment ini 
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dilengkapi dengan rubrik penilaian. Rubrik merupakan pedoman 
yang digunakan oleh observer untuk memberikan skor performance 
task assessment pada peserta didik yang diamati. Selain itu, rubrik 
ini digunakan untuk menyamakan persepsi dan ukuran penilaian para 
observer. 
F. Teknik Analisis Data 
Sebuah instrumen dinyatakan mempunyai validitas isi apabila 
dapat mengukur kompetensi yang dikembangkan beserta indikator dan materi 
pembelajarannya. Validitas Isi dapat dilakukan dengan membandingkan 
antara instrumen dengan kompetensi yang dikembangkan dan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. Sedangkan validitas konstruk mengacu pada 
sejauh mana suatu instrumen mengukur konsep dari suatu teori, yaitu yang 
menjadi dasar penyusunan instrumen (Eko Putro, 2012:143). 
Untuk menguji validitas isi maupun konstruk digunakan pendapat 
para ahli (expert judgement). Setelah instrumen dikonstruksikan dengan 
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Dalam hal ini, digunakan 
lembar validasi yang harus diisi oleh ahli dengan memberi tanda checklist (√) 
sehingga diketahui untuk setiap aspek/butir pernyataan dalam performance 
task assessment sub conducting an experiment valid atau tidak valid. Selain 
itu, lembar validasi ini juga digunakan untuk mendapatkan pendapat para ahli 
tentang instrumen yang telah dibuat. Para ahli memberi keputusan apakah 
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instrumen tersebut dapat digunakan tanpa ada revisi, dengan revisi, atau tidak 
layak diproduksi. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
a. Aturan Penilaian dan Rerata Skor 
1) Hasil dari validitas ahli nantinya akan diubah nilainya menjadi 
bentuk kualitatif dengan menggunakan skala Likert (Sukardi, 
2003). Aturan pembobotan skor pada setiap butir pernyataan 
dilakukan melalui ketentuan seperti tampak pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pembobotan Skor Tiap Butir 
Peringkat Skor 
Sangat Baik 4 
Baik 3 
Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 
 
2) Menghitung skor rerata dari setiap komponen dengan rumus: 
 ̅  
∑ 
 
            
3) Mengubah skor rerata dari setiap komponen penilaian menjadi 
nilai kualitatif berdasarkan kriteria penilaian seperti tampak 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Penilaian (Insih Wilujeng, 1999) 
No. Interval Interpretasi Interpretasi 
1 3,52 – 4,00 Sangat Baik 
2 2,60 – 3,50 Baik 
3 1,70 – 2,59 Cukup Baik 








b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan 
instrumen saat digunakan pada penilaian. Uji reliabilitas ini juga 
dapat mengetahui tingkat keterpakaian penilaian ini setelah 
diujicobakan terbatas. Uji reliabilitas yang akan digunakan adalah 
Precentage of Agreement (PA). PA merupakan suatu persentase 
kesesuaian nilai antara validator pertama dan validator kedua 
terhadap suatu instrumen. PA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Precentage of Agreement (PA) = (  
   
   
)         
Dengan A adalah skor dari validator dengan nilai yang lebih 
tinggi dan B adalah skor dari validator dengan nilai yang lebih 
rendah. Instrumen dikatakan reliabel jika PA lebih besar atau sama 
dengan 75%. (Borich, 1994:385). Butir instrumen dikatakan reliabel 
jika       . 
c. Uji Validitas Instrumen  
1) Kriteria Penilaian Validator  
Tabel 3. Kriteria Penilaian Validator 
Kriteria Skor Indeks 





Sangat Baik 4 
 
2) Cara menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) adalah 











     
Dengan, 
  = jumlah validator yang setuju 
N = jumlah total validator 
Ketentuan: 
a) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari 
setengah total validator maka CVR bernilai negatif. 
b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari 
jumlah total validator maka CVR bernilai nol. 
c) Saat seluruh validator yang menyatakan setuju maka CVR 
bernilai 1 (diatur menjadi 0,99). 
d) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari 
setengah total validator makan CVR bernilai antara 0-0,99. 
Dalam penelitian ini, CVR yang digunakan untuk 
memvalidasi hanya CVR yang bernilai positif, CVR yang 
bernilai negatif tidak digunakan. 
3) Menghitung Nilai Content Validity Index (CVI) 
Setelah setiap butir pada angket diidentifikasi dengan 
menggunakan CVR, selanjutnya untuk meghitung indeks 
validitas instrumen penelitian digunakan CVI. CVI merupakan 
rata-rata dari nilai CVR dari semua butir angket validasi. 
CVI = 
                  
                   





4) Kategori Hasil Perhitungan CVR dan CVI 
Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1. 
Angka tersebut dikategorikan sebagai berikut: 
1 < x < 0  = tidak baik 
0   = baik 
0 < x < 1  = sangat baik 
(Lawshe, 1975)  
2. Ketercapain Hasil Belajar Peserta didik  
a. Menghitung Rerata Nilai 
Hasil dari penilaian masing-masing observer akan dihitung 
dan dirata-rata setiap aspeknya menggunakan Persamaan (16). 
b. Mengubah Rerata menjadi Nilai Kualitatif 
Mengubah skor rerata dari setiap aspek menjadi nilai 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap, yaitu pendefinisian (define), 
perancangan (design), pengembangan (develop), dan diseminasi 
(disseminate). Hasil yang diperoleh dari masing-masing tahapan dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Tahap Defining (Pendefinisian) 
Tahap defining merupakan tahap awal pada penelitian ini yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan yang 
terdapat ditempat penelitian, karakteristik peserta didik, metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru, media penunjang lainnya serta 
mengkaji kurikulum yang diterapkan. 
a. Analisis Awal 
Pada tahap analisis awal ini, kegiatan yang dilakukan 
adalah observasi dan wawancara. Observasi dan wawancara 
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang keadaan perangkat 
pembelajaran yang digunakan, tingkat perkembangan peserta didik, 
metode pembelajaran fisika yang diterapkan oleh guru, pendekatan 
pembelajaran yang digunakan guru, serta kelengkapan media 
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran fisika. 
Observasi dilakukan pada tahun ajaran 2016/2017 pada kelas XI 
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MIA. Aspek yang diamati dalam kegiatan observasi ini adalah 
perangkat pembelajaran. Komponen perangkat pembelajaran 
meliputi kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
instrumen penilaian yang digunakan oleh guru. 
Wawancara dilakukan kepada guru fisika di MAN 
Yogyakarta 1. Wawancara dilakukan secara individu oleh peneliti 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
kurikulum, perangkat pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), eksperimen atau percobaan fisika, seberapa sering 
dilakukan pembelajaran berbasis eksperimen atau percobaan, dan 
instrumen penilaian yang digunakan oleh guru serta Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran fisika. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
secara langsung terhadap guru fisika di MAN Yogyakarta 1 
didapatkan informasi mengenai kurikulum yang digunakan yaitu 
Kurikulum 2013 yang telah diperbaharui dengan Kompetensi Inti 
(KI) yang digunakan hanya KI pengetahuan yaitu KI 3, dan KI 
keterampilan yaitu KI 4 sedangkan Kompetensi Dasar (KD) yang 
digunakan adalah KD pada KI pengetahuan 3.4, dan KD 
keterampilan 4.4. Selain itu didapatkan pula informasi berupa guru 
yang tidak terbiasa melakukan pembelajaran berbasis eksperimen 
atau percobaan dan guru belum menerapkan teknik penilaian yang 
optimal terhadap peserta didik karena banyaknya aspek yang harus 
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diperhitungkan. Guru belum memiliki instrumen penilaian 
(assessment) yang tepat untuk menilai kemampuan peserta didik 
secara komplit terutama dalam hal kemampuan proses sains peserta 
didik.  
Setelah peneliti mengidentifikasi permasalahan yang 
muncul dalam instrumen asesmen khususnya untuk Kurikulum 2013, 
peneliti melakukan kajian pustaka untuk mendapatkan teori-teori 
yang mendukung. Dari kajian pustaka ini, peneliti mengetahui suatu 
cara yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang telah 
ditemukan pada saat observasi dan wawancara. Untuk 
mengoptimalkan penilaian pada aspek keterampilan proses sains 
(KPS) tersebut peneliti mengembangkan sebuah instrumen penilaian 
pembelajaran yang dapat mengukur kemampuan peserta didik dari 
aspek kerja ilmiah (keterampilan dan sikap ilmiah) dan seberapa baik 
peserta didik dapat menerapkan informasi pengetahuan yang 
diperolehnya. 
Instrumen penilaian ini digunakan untuk menilai 
kemampuan proses sains peserta didik dalam melakukan 
pembelajaran eksperimen. Proses penilaian kemampuan proses sains 
peserta didik dengan menggunakan instrumen penilaian berbasis 
Performance Task Assessment yang masih jarang digunakan oleh 
guru fisika di Indonesia. Mengingat kesesuaian tuntutan guru yang 
mengajar dengan Kurikulum 2013 yang telah dijelaskan diatas 
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dengan instrumen asesmen yang tepat untuk menilai kemampuan 
proses sains yang harus dicapai oleh peserta didik, pengkajian 
tehadap instrumen penilaian atau asessment tersebut perlu dilakukan 
untuk mengembangkan instrumen asemen berbasis Performance 
Task Assessment pada materi pembelajaran fisika khususnya gerak 
harmonik sederhana. 
b. Analisis Peserta Didik 
Instrumen penilaian (assesment) berbasis Performance 
Task Assessment yang dikembangkan akan digunakan untuk menilai 
peserta didik SMA/MA kelas XI dengan rata-rata berumur 16-17 
tahun. Tahap perkembangan peserta didik pada rentang umur ini 
menurut teori Piaget termasuk dalam tahap operasi formal yaitu 
peserta didik berpikir lebih abstrak, idealis dan lebih rasional. Pada 
instrumen assessment berbasis Performance Task Assesment ini 
peserta didik diwajibkan untuk langsung melakukan atau 
mempraktikan teori yang diberikan melalui kegiatan eskperimen.  
Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik di 
MAN Yogyakarta 1 kelas XI MIA didapatkan gambaran tentang 
situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar yang biasa dilakukan. 
Di dalam kelas sebagian besar peserta didik aktif saat pembelajaran 
berlangsung walaupun ada sebagian kecil yang cenderung 
mengabaikan guru saat menerangkan, seperti berbicara dengan 
teman ataupun mengerjakan tugas mata pelajaran lain, namun 
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sebagian besar memperhatikan guru dengan baik, serta ikut aktif 
dalam memberikan tanggapan/pertanyaan mengenai materi yang 
diberikan.  
Dari hasil observasi tersebut, guru dan peneliti sepakat 
untuk melaksanakan penelitian di ketiga kelas XI MIA, yaitu Kelas 
XI MIA 1, XI MIA 2, dan XI MIA 3. Pertimbangan dilaksanakannya 
penelitian dikelas tersebut karena karakteristik yang dimiliki oleh 
peserta didik di ketiga kelas tersebut, yaitu sebagian besar peserta 
didik aktif, heterogen, dan cukup kondusif. Pada penelitian ini kelas 
yang dijadikan subjek untuk uji terbatas adalah Kelas XI MIA 3 
karena menjadi kelas pertama dalam pengambilan data, sedangkan 
kelas yang digunakan untuk uji meluas/lapangan adalah Kelas XI 
MIA 1 dan Kelas XI MIA 2.  
c. Analisis materi 
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi 
materi utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih 
materi yang relevan, dan menyusunnya kembali secara sistematis. 
Dari hasil analisis yang dilakukan materi yang akan digunakan untuk 
pengambilan data dalam penelitian ini adalah materi gerak harmonik 
sederhana pada kelas XI MIA karena materi tersebut menarik untuk 
dibuat pembelajaran dengan eksperimen/percobaan dan sesuai 
dengan waktu pengambilan data penelitian. Dibawah ini adalah 
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gambaran singkat tentang materi yang akan diberikan seperti tampak 
pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Peta Konsep Materi Gerak Harmonik 
 
d. Merumuskan tujuan 
Sebelum menulis bahan ajar, tujuan pembelajaran dan 
kompetensi yang hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. 
Hal ini berguna untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang 
dari tujuan semula pada saat peneliti sedang menulis bahan ajar. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah Menghasilkan produk 
performance task assessment sub conducting an experiment yang 
layak untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik SMA 
dan Mengetahui efektivitas performance task assessment sub 
conducting an experiment dalam pembelajaran Fisika melalui 
kegiatan eksperimen ditinjau dari keterampilan proses sains peserta 


































2. Tahap Designing (Perancangan) 
Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen penelitian dan 
membuat rancangan awal produk yang akan dikembangkan, yakni 
instrumen asesmen berbasis Performance Task Assessment yang 
berpedoman pada buku Assessment in the Science Classroom dari 
Glencoe. Tahap ini terdiri dari tiga langkah, yaitu sebagai berkut: 
a. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Tahap ini dilakukan untuk menyusun instrumen penelitian 
berupa instumen pembelajaran dan instrumen pengambilan data. 
Instrumen pembelajaran yang disusun adalah Rencana 
Pelaksananaan Pembelajaran (RPP), Modul Pembelajaran, dan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Instrumen pengambilan data 
antara lain lembar validasi untuk instrumen pembelajaran dan lembar 
penilaian Performance Task Assesment sub Conducting an 
Experiment, Lembar instrumen asesmen Performance Task 
Assesment sub Conducting an Experiment serta Rubrik penilaian 
instrumen asesmen Performance Task Assesment sub Conducting an 
Experiment. Lembar validasi kemudian dikonsultasikan kepada 
dosen pembimbing yang nantinya akan digunakan untuk 
memvalidasi RPP, Modul pembelajaran, LKPD dan Lembar 
penilaian Performance Task Assesment sub Conducting an 
Experiment untuk memperoleh data pada tahap developing. 
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Lembar validasi RPP yang disusun ditinjau berdasarkan 
beberapa komponen antara lain identitas RPP, perumusan indikator, 
pemilihan materi ajar, model pembelajaran, skenario pembelajaran, 
pemilihan media belajar, pemilihan sumber belajar, dan penilaian. 
Lembar validasi modul pembelajaran ditinjau dari struktur modul, 
organisasi penulisan materi, dan bahasa. Lembar validasi soal 
kognitif ditinjau dari materi, konstruksi, bahasa/budaya, dan 
kelayakan. Lembar Validasi LKPD ditinjau berdasarkan aspek 
didaktik dan aspek kualitas materi dalam LKPD. Lembar penilaian 
beserta rubrik penilaian Performance Task Assesment sub 
Conducting an Experiment dinilai berdasarkan kesesuaian aspek 
yang digunakan untuk penilaian peserta didik. 
b. Pemilihan Media 
Media yang dirancang dan disiapkan untuk mendukung 
penelitian ini adalah alat-alat eksperimen mengenai materi gerak 
harmonik sederhana untuk pengambilan nilai peserta didik pada 
keterampilan proses sains. Alat yang digunakan adalah beban dengan 
berat beban yang berbeda-beda, statif, tali, penggaris, busur, dan 
stopwatch. Selain itu media yang digunakan adalah lembar penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment untuk 





c. Pemilihan Format 
Format yang disusun disesuaikan dengan tujuan penelitian ini, 
yakni lembar penilaian Performance Task Assessment sub 
conducting an Experiment diharapkan mampu memudahkan guru 
dalam menilai kemampuan proses sains peserta didik dengan lebih 
mudah dan efisien sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013. 
3. Tahap Developing (Pengembangan) 
Tahap ini dilakukan untuk memvalidasi RPP, Modul 
Pembelajaran, dan LKPD, memvalidasi dan menguji draft awal lembar 
penilaian Performance Task Assessmet sub Conducting an Experiment 
yang telah dirancang pada tahap designing. Hasil pada tahap validasi 
adalah RPP Revisi I, Modul Pembelajaran Revisi I, dan LKPD Revisi I, 
dan Lembar Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment Revisi I yang telah direvisi berdasarkan masukan dan kritik 
dari dosen ahli dan guru fisika. Hasil Revisi I kemudian diujikan secara 
terbatas. Hasil dari uji terbatas yang dilakukan menyatakan bahwa 
produk Revisi I yang dihasilkan sudah baik dan layak untuk diujikan 
secara luas (uji lapangan), sehingga tidak dilakukan Revisi II dalam 
pengembangan produk ini. Langkah-langkah secara rinci pada tahap ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Rancangan Awal Produk 
Rancangan Awal RPP, Modul Pembelajaran, LKPD, dan 
Lembar Performance Task Assessment sub Conducting an 
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Experiment. Rancangan ini adalah hasil yang peneliti susun pada 
tahap designing. Hasil tersebut adalah rancangan awal RPP, Modul 
Pembelajaran, LKPD, dan Lembar Performance Task Assessment 
sub Conducting an Experiment yang selanjutnya peneliti sebut 
dengan nama Perangkat Penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment.  
b. Validasi Dosen Ahli dan Guru Fisika 
Sebelum digunakan dalam uji coba terbatas instrumen 
penelitian terlebih dahulu harus di validasi oleh validator yang 
bertujuan untuk memperbaiki design awal dari instrumen penelitian. 
Adapun instrumen yang di validasi antara lain, RPP, Modul 
Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Lembar 
Penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment. Validasi dilakukan oleh validator ahli yaitu dosen ahli 
dan guru fisika SMA yang menjadi tempat pengambilan data pada 
tahap uji coba terbatas dan uji coba lapangan.  
Validasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
reliabilitas dan validitas dari Perangkat Penilaian Performance Task 
Assessment sub Conducting an Experiment yang akan digunakan 
dalam uji coba terbatas. Tahap validasi dalam penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2016 sampai 05 November 2016 
di Universitas Negeri Yogyakarta oleh dosen ahli dan di MAN 
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Yogyakarta 1 oleh guru fisika. Berikut ini adalah hasil validasi oleh 
validator. 
1) Hasil Validasi RPP 
Secara umum, validasi yang telah dilakukan 
memperoleh hasil bahwa RPP layak digunakan sebagai 
instrumen pembelajaran. Kelayakan tersebut dilihat berdasarkan 
identitas RPP, perumusan indikator, pemilihan materi ajar, 
model pembelajaran, skenario pembelajaran, pemilihan media 
belajar,  pemilihan sumber belajar, dan penilaian. Hasil validasi 
RPP dapat dilihat pada Tabel 4.a. Pada tabel tersebut disajikan 
rincian skor validasi terhadap RPP dari Validator 1 dan 
Validator 2, serta skor rerata setiap komponen dari Validator 1 
dan Validator 2. Berikut hasil skor validasi RPP yang dapat 
dilihat pada Tabel 4.a. 








1 2 1 2 




2.1 4 4 
4,00 3,33 2.2 4 3 




3.1 3 3 
3,50 3,50 




4.1 3 3 
3,50 3,00 




5.1 4 3 
4,00 3,25 
5.2 4 3 
5.3 4 3 




6.1 4 3 
3,50 3,00 















7.1 4 4 
3,67 3,33 7.2 4 3 
7.3 3 3 
8.  Penilaian 
8.1 4 3 
4,00 3,00 
8.2 4 3 
   
Dari hasil validasi oleh Validator  1 dan Validator 2 
didapatkan rerata skor setiap komponen dari tiap validator yang 
tercantum dalam Tabel 4.a. Dari rerata skor tersebut dihitung 
kembali untuk mendapatkan rerata skor antara kedua validator 
yang kemudian akan di ubah dalam bentuk data kualitatif. Skor 
rerata antara kedua validator dan nilai kualitatif secara lengkap 
tersaji dalam Tabel 4.b berikut ini. 








































3,67 3,33 3,50 
Baik 
8. Penilaian 4,00 3,00 3,50 Baik 
Rerata Total 3,53 Sangat Baik  
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  Dari rincian yang disajikan dalam Tabel 4.b 
didapatkan rerata total dari rerata tiap komponen berdasarkan 
penilaian dari Validator 1 dan Validator 2. Hasil perhitungan 
rerata tersebut menunjukkan tingkat skor validasi dari RPP yang 
telah dibuat. Skor validasi RPP termasuk dalam kategori Sangat 
Baik dengan skor 3,53. 
Hasil perhitungan skor rerata dari tiap validator 
kemudian dianalisis untuk mengetahui besar reliabilitas dari 
RPP tersebut. Analisis reliabilitas RPP dihitung menggunakan 
persamaan Borich dan diperoleh hasil Percentage of Agreement 
(PA) seperti yang tersaji dalam Tabel 4.c berikut ini. 
Tabel 4.c. Rincian Analisis Reliabilitas RPP Menggunakan 




A B    Ket. 

























3,67 3,33 95,14% Reliabel 
8. Penilaian 4,00 3,00 85,71% Reliabel 




Dari  rincian yang disajikan dalam Tabel 4.c diketahui 
bahwa RPP yang telah dibuat memiliki rerata Percentage of 
Agreement (PA) dari keseluruhan aspek penilaian sebesar 93% 
yang berarti RPP termasuk Reliabel. 
Hasil perhitungan skor rerata dari tiap validator 
kemudian dianalisis lagi untuk mengetahui validitas dari RPP 
yang telah dibuat menggunakan analisis CVR. Pada Tabel 4.d 
disajikan data hasil validasi validitas sesuai analisis 
menggunakan CVR dengan nilai CVI 1 yang artinya RPP yang 
telah dibuat termasuk dalam kategori Sangat Baik dan layak 
digunakan. Rincian hasil analisis dapat dilihat dalam Tabel 4.d 
berikut ini. 








Validator  CVR 
1 2 1 2 


























3,67 3,33 2 2 1 




2) Hasil Validasi Modul Pembelajaran 
Secara umum, validasi yang telah dilakukan 
memperoleh hasil bahwa Modul pembelajaran layak digunakan 
sebagai instrumen pembelajaran. Kelayakan tersebut dilihat 
berdasarkan struktur modul, organisasi penulisan materi, dan 
bahasa dalam modul pembelajaran. Hasil validasi modul 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.a. Pada tabel.disajikan 
rincian skor validasi terhadap modul pembelajaran dari 
Validator 1 dan Validator 2, serta skor rerata setiap komponen 
dari Validator 1 dan Validator 2. Berikut hasil skor validasi 
modul pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.a. 













1.1 3 3 
3,33 3,33 1.2 3 3 





2.1 4 3 
3,75 3,25 
2.2 4 3 
2.3 4 4 
2.4 3 3 
3.  Bahasa 
3.1 4 3 
4,00 3,00 3.2 4 3 
3.3 4 3 
 
Dari hasil validasi oleh Validator  1 dan Validator 2 
didapatkan rerata skor setiap komponen dari tiap validator yang 
tercantum dalam Tabel 5.a. Dari rerata skor tersebut dihitung 
kembali untuk mendapatkan rerata skor antara kedua validator 
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yang kemudian akan di ubah dalam bentuk data kualitatif. Skor 
rerata antara kedua validator dan nilai kualitatif secara lengkap 
tersaji dalam Tabel 5.b berikut ini. 

















3,75 3,25 3,50 Baik 
3. Bahasa 4,00 3,00 3,50 Baik 
Rerata Total 3,44 Baik 
 
Dari rincian yang disajikan dalam Tabel 5.b didapatkan 
rerata total dari rerata tiap komponen berdasarkan penilaian dari 
Validator 1 dan Validator 2. Hasil perhitungan rerata tersebut 
menunjukkan tingkat skor validasi dari modul pembelajaran 
yang telah dibuat. Skor validasi modul pembelajaran termasuk 
dalam kategori Baik dengan skor 3,44. 
Hasil perhitungan skor rerata dari tiap validator 
kemudian dianalisis untuk mengetahui besar reliabilitas dari 
modul pembelajaran tersebut. Analisis reliabilitas modul 
pembelajaran dihitung menggunakan persamaan Borich dan 
diperoleh hasil Percentage of Agreement (PA) seperti yang 





Tabel 5.c. Hasil Analisis Reliabilitas Modul Pembelajaran 
No. Aspek Penilaian A B    Ket. 





3,75 3,25 92,86% Reliabel 
3. Bahasa 4,00 3,00 85,71% Reliabel 
Rerata Total 92,86% Reliabel 
 
Dari  rincian yang disajikan dalam Tabel 5.c diketahui 
bahwa modul pembelajaran yang telah dibuat memiliki rerata 
Percentage of Agreement (PA) dari keseluruhan aspek penilaian 
sebesar 92,86% yang berarti modul pembelajaran termasuk 
Reliabel. 
Hasil perhitungan skor rerata dari tiap validator 
kemudian dianalisis lagi untuk mengetahui validitas dari modul 
pembelajaran yang telah dibuat menggunakan analisis CVR. 
Pada Tabel 5.d disajikan data hasil validasi validitas sesuai 
analisis menggunakan CVR. Diperoleh nilai CVI 1 yang artinya 
modul pembelajaran yang telah dibuat termasuk dalam kategori 
Sangat Baik dan layak digunakan. Rincian hasil analisis dapat 















Validator  CVR 









3,75 3,25 2 2 1 
3. Bahasa 4,00 3,00 2 2 1 
CVI 1 
 
3) Hasil validasi LKPD 
Secara umum, validasi yang telah dilakukan 
memperoleh hasil bahwa LKPD layak digunakan sebagai 
instrumen pembelajaran. Kelayakan tersebut dilihat berdasarkan 
aspek didaktik dan aspek kualitas materi dalam LKPD. Hasil 
validasi LKPD dapat dilihat pada Tabel 6.a. Pada tabel tersebut 
disajikan rincian skor validasi terhadap LKPD dari Validator 1 
dan Validator 2, serta skor rerata setiap komponen dari 
Validator 1 dan Validator 2. Berikut hasil skor validasi LKPD 









Tabel 6.a. Rincian Skor Hasil Vaidasi LKPD 










1.1 3 4 
3,50 3,50 
1.2 4 3 
1.3 3 4 





2.5 4 4 
3,88 3,38 
2.6 4 3 
2.7 4 3 
2.8 4 4 
2.9 4 3 
2.10 4 3 
2.11 3 3 
2.12 4 4 
 
Dari hasil validasi oleh Validator  1 dan Validator 2 
didapatkan rerata skor setiap komponen dari tiap validator yang 
tercantum dalam Tabel 6.a. Dari rerata skor tersebut dihitung 
kembali untuk mendapatkan rerata skor antara kedua validator 
yang kemudian akan di ubah dalam bentuk data kualitatif. Skor 
rerata antara kedua validator dan nilai kualitatif secara lengkap 
tersaji dalam Tabel 6.b berikut ini. 


















3,88 3,38 3,63 Sangat Baik 




Dari rincian yang disajikan dalam Tabel 6.b didapatkan 
rerata total dari rerata tiap komponen berdasarkan penilaian dari 
Validator 1 dan Validator 2. Hasil perhitungan rerata tersebut 
menunjukkan tingkat skor validasi dari LKPD yang telah dibuat. 
Skor validasi LKPD termasuk dalam kategori Sangat Baik 
dengan skor 3,56. 
Hasil perhitungan skor rerata dari tiap validator 
kemudian dianalisis untuk mengetahui besar reliabilitas dari 
LKPD tersebut. Analisis reliabilitas LKPD dihitung 
menggunakan persamaan Borich dan diperoleh hasil Percentage 
of Agreement (PA) seperti yang tersaji dalam Tabel 6.c berikut 
ini.  




A B    Ket. 





3,88 3,38 93,10% Reliabel 
Rerata  96,55% Reliabel 
 
Dari  rincian yang disajikan dalam Tabel 6.c diketahui 
bahwa LKPD yang telah dibuat memiliki rerata Percentage of 
Agreement (PA) dari keseluruhan aspek penilaian sebesar 
96,55% yang berarti LKPD termasuk Reliabel. 
Hasil perhitungan skor rerata dari tiap validator 
kemudian dianalisis lagi untuk mengetahui validitas dari LKPD 
yang telah dibuat menggunakan analisis CVR. Pada Tabel 6.d 
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disajikan data hasil validasi validitas sesuai analisis 
menggunakan CVR. Diperoleh nilai CVI 1 yang artinya LKPD 
yang telah dibuat termasuk dalam kategori Sangat Baik dan 
layak digunakan. Rincian hasil analisis dapat dilihat dalam 
Tabel 6.d berikut ini. 


















4,00 3,13 2 2 1 
CVI 1 
 
Berdasarkan analisis lembar validasi instrumen 
pembelajaran didapatkan hasil bahwa instrumen pembelajaran 
yang sudah dibuat dinyatakan layak karena memiliki reliabilitas 
dan validitas yang memenuhi kriteria. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen pembelajaran yang sudah dibuat 
dapat dijadikan sebagai pendukung yang baik dalam 
pengembangan performance task assessment sub conducting an 
experiment. 
4) Hasil Validasi Lembar Penilaian Performance Task Assessment 
sub Conducting an Experiment 
Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment terdiri dari lima aspek penilaian, 
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yaitu merangkai alat praktikum, memvariasi massa bandul dan 
panjang tali, mengukur waktu ayunan bandul, Menuliskan Data 
Hasil Praktikum ke dalam Tabel, dan menganalisis data 
praktikum. Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment disertai dengan rubrik penilaian yang 
berisi keterangan tentang indikator-indikator dalam penelitian 
yang memudahkan dalam pengambilan nilai peserta didik. 
Seperti halnya pada instrumen pembelajaran, sebelum 
digunakan  dalam pembelajaran di kelas sesungguhnya, lembar 
penilaian ini terlebih dahulu di validasi. 
Secara umum, validasi yang telah dilakukan 
memperoleh hasil bahwa Lembar Penilaian Performance Task 
Assessment layak digunakan sebagai instrumen lembar penilaian 
keterampialn proses sains peserta didik sub Conducting an 
Experiment. Kelayakan tersebut dilihat berdasarkan kaidah 
penulisan, kejelasan instrumen, sistematika, dan kesesuaian isi 
yang merupakan bagian kesimpulan yang terdapat pada lembar 
validasi ahli. 
Pada Tabel 7.a disajikan rincian skor validasi terhadap 
Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment dari Validator 1 dan Validator 2, 
serta skor rerata setiap komponen dari Validator 1 dan Validator 
2. Berikut hasil skor validasi Lembar Penilaian Performance 
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Task Assessment sub Conducting an Experiment yang dapat 
dilihat pada Tabel 7.a. 
Tabel 7.a. Rincian Skor Validasi Lembar Penilaian Performance 
















dan panjang tali 















4 4 4,00 4,00 
 
Dari hasil validasi oleh Validator  1 dan Validator 2 
didapatkan rerata skor setiap komponen dari tiap validator yang 
tercantum dalam Tabel 7.a. Dari rerata skor tersebut dihitung 
kembali untuk mendapatkan rerata skor antara kedua validator 
yang kemudian akan di ubah dalam bentuk data kualitatif. Skor 
rerata antara kedua validator dan nilai kualitatif secara lengkap 






Tabel 7.b. Analisis Skor Validasi Lembar Penilaian 





































4,00 4,00 4,00 Sangat Baik 
Rerata Total 3,30 Baik 
 
Dari rincian yang disajikan dalam Tabel 7.b didapatkan 
rerata total dari rerata tiap komponen berdasarkan penilaian dari 
Validator 1 dan Validator 2. Hasil perhitungan rerata tersebut 
menunjukkan tingkat skor validasi dari draft awal Lembar 
Penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment yang telah dibuat. Skor validasi Lembar Penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment 
termasuk dalam kategori Baik dengan skor 3,30. 
Hasil perhitungan skor rerata dari tiap validator 
kemudian dianalisis untuk mengetahui besar reliabilitas dari 
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Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment tersebut. Analisis reliabilitas Lembar 
Penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment dihitung menggunakan persamaan Borich dan 
diperoleh hasil Percentage of Agreement (PA) seperti yang 
tersaji dalam Tabel 7.c berikut ini. 
Tabel 7.c. Analisis Reliabilitas Lembar Penilaian Performance 












dan panjang tali 















4,00 4,00 100% Reliabel 
Rerata 90,28% Reliabel 
 
Dari  rincian yang disajikan dalam Tabel 7.c diketahui 
bahwa Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment yang telah dibuat memiliki rerata 
Percentage of Agreement (PA) dari keseluruhan aspek penilaian 
sebesar 90,28% yang berarti Lembar Penilaian Performance 




Hasil perhitungan skor rerata dari tiap validator 
kemudian dianalisis lagi untuk mengetahui validitas dari Lembar 
Penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment yang telah dibuat menggunakan analisis CVR. Pada 
Tabel 7.d disajikan data hasil validasi validitas sesuai analisis 
menggunakan CVR. Diperoleh nilai CVI 0,8 yang artinya 
Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment yang telah dibuat termasuk dalam 
kategori Sangat Baik dan layak digunakan. Rincian hasil analisis 
dapat dilihat dalam Tabel 7.d berikut ini. 
Tabel 7.d. Rincian Hasil Validitas Lembar Penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting 









































c. Revisi I 
Selain memvalidasi, pada langkah ini para validator memberi 
kritik dan masukan terhadap rancangan awal RPP, rancangan awal 
modul pembelajaran, rancangan awal LKPD, dan rancangan awal 
lembar penilaian Performance task assessment sub conducting an 
experiment sebagai dasar Revisi I. Hasil dari revisi ini adalah RPP 
Revisi I, Modul Pembelajaran Revisi I, LKPD Revisi I, dan lembar 
penilaian Performance task assessment sub conducting an 
experiment Revisi I yang siap untuk diujikan secara terbatas. Berikut 
adalah rincian hasil revisi, komentar dan saran dari Validator 1 dan 
Validator 2. 
1) RPP 
Pada Tabel 8 berikut ini disajikan rincian komentar dan saran 
dari Validator 1 dan Validator 2 dan perbaikan yang sudah 
dilakukan pada instrumen RPP. 
































































2) Modul Pembelajaran 
Pada Tabel 9 berikut ini disajikan rincian komentar dan saran 
dari Validator 1 dan Validator 2 dan perbaikan yang sudah 
dilakukan pada instrumen modul pembelajaran. 
























diberi nomor secara 
urut dari gambar 1, 




secara urut dari 













Main map atau 
peta konsep dibuat 































Pada Tabel 10 berikut ini disajikan rincian komentar dan saran 
dari Validator 1 dan Validator 2 dan perbaikan yang sudah 
dilakukan pada instrumen LKPD. 










































4) Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment 
Pada Tabel 11 berikut ini disajikan rincian komentar dan saran 
dari Validator 1 dan Validator 2 dan perbaikan yang sudah 
dilakukan pada instrumen Lembar Penilaian Performance Task 
Assessment sub Conducting an Experiment 
Tabel 11. Rincian Komentar dan Saran dari Validator pada Lembar 













































Pada aspek nomor 














Dari hasil Revisi I ini dilakukan konsultasi lanjutan dan 
didapatkan rubrik penilaian dan lembar penilaian yang telah 
tervalidasi. Lembar penilaian secara lengkap dapat dilihat pada 
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Lampiran 1 dan rubrik penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta 
didik sub Conducting an Experiment secara lengkap dapat dilihat 
pada Tabel 12 berikut ini. 
Tabel 12. Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta didik 
sub Conducting an Experiment 
No. Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1. Kemampuan merangkai alat 
praktikum dengan tepat sesuai teori 
 Peserta didik merangkai alat 
praktikum sesuai teori. 
 Peserta didik merangkai alat 
praktikum dengan tepat. 
 Peserta didik merangkai alat 
praktikum tanpa bantuan guru. 


















1 Hanya 1 
indikator 
terpenuhi 
2. Kemampuan peserta didik dalam 
memvariasi massa bandul dan 
panjang tali 
 Peserta didik memvariasi panjang 
tali. 
 Peserta didik memvariasi massa 
beban. 
 Peserta didik mengukur panjang 
tali dengan tepat. 
 Peserta didik mengukur massa 

















1 Hanya 1 
indikator 
terpenuhi 
3. Kemampuan peserta didik dalam 
mengukur waktu ayunan bandul 
 Pengukuran waktu ayunan 
dilakukan untuk 10 ayunan. 
 Pengukuran dilakukan secara 
berulang. 
 Pengukuran dilakukan secara 
tepat (sesuai dengan teori). 
 Hasil pengukuran disertai dengan 






















No. Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
4. Menuliskan Data Hasil Praktikum 
ke dalam Tabel kedalam tabel 
 Hasil praktikum mencakup data 
waktu ayunan. 
 Data periode ayunan dituliskan 
dalam tabel. 
 Data    dituliskan dalam tabel. 












2 2 indikator 
terpenuhi 
1 Hanya 1 
indikator 
terpenuhi 
5. Menganalisis data hasil praktikum 
 Analisis dilakukan dengan 
menggunakan persamaan yang 
tepat. 
 Hasil analisis benar sesuai 
persamaan. 
 Hasil analisis disertai dengan 
satuan yang tepat. 























d. Uji Terbatas 
Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan untuk mengetahui 
apakah RPP Revisi I, Modul Pembelajaran Revisi I, LKPD Revisi I, 
dan Lembar Penilaian Performance Task Assessment sub Conducting 
an Experiment Revisi I memerlukan perbaikan/revisi lanjutan. Selain 
itu, hasil uji coba terbatas juga digunakan sebagi langkah untuk 
memperoleh data empiris tingkat validitas perangkat penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment. Jika 
pada uji terbatas diperoleh data yang interpretasinya baik dari 
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keseluruhan aspek pada lembar penilaian maka selanjutnya dapat 
langsung dilakukan uji meluas/lapangan.  
Berikut ini adalah data hasil uji coba terbatas pada Kelas XI 
MIA 3 di MAN Yogyakarta 1. Hasil Uji Lembar Penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment pada 
uji terbatas berdasarkan penilaian oleh Observer 1 dapat dilihat pada 
Tabel 13.a dan penilaian oleh Observer 2 dapat dilihat pada  Tabel 
13.b.  
Tabel 13.a. Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta 
Didik sub Conducting An Experiment oleh Observer 1 













3 4 0,46 3,70 Sangat Baik 
Memvariasi 
Massa bandul dan 
panjang tali 
3 4 0,30 3,90 Sangat Baik 
Mengukur Waktu 
Ayunan Bandul  
3 3 0,00 3,00 Baik 
Menuliskan data 
Hasil Praktikum 
ke dalam Tabel 




3 3 0,00 3,00 Baik 
Rerata Total 3,34 Baik 
 
Dari Tabel 13.a dapat dilihat bahwa skor rerata keseluruhan 
aspek berdasarkan penilaian Observer 1 di kelas uji terbatas adalah 
3,34 dengan interpretasi Baik. Skor rerata untuk setiap aspeknya, 
yaitu pada aspek merangkai alat praktikum diperoleh skor 3,70 
dengan interpretasi sangat baik, pada aspek memvariasi massa 
bandul dan panjang tali diperoleh skor 3,90 dengan interpretasi 
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sangat baik, pada aspek mengukur waktu ayunan bandul diperoleh  
skor 3,00 dengan interpretasi baik, pada aspek menuliskan data hasil 
praktikum diperoleh skor 3,10 dengan interpretasi baik, dan pada 
aspek menganalisis data praktikum diperoleh skor 3,00 dengan 
interpretasi baik. 
Pada Tabel 13.b disajikan skor yang diperoleh berdasarkan 
penilaian Observer 2. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa skor 
rerata keseluruhan aspek berdasarkan penilaian observer 2 di kelas 
uji terbatas adalah 3,30 dengan interpretasi Baik. Skor rerata untuk 
setiap aspeknya, yaitu pada aspek merangkai alat praktikum 
diperoleh skor 3,53 dengan interpretasi sangat baik, pada aspek 
memvariasi massa bandul dan panjang tali diperoleh skor 3,70 
dengan interpretasi sangat baik, pada aspek mengukur waktu ayunan 
bandul diperoleh  skor 3,16 dengan interpretasi baik, pada aspek 
menuliskan data hasil praktikum diperoleh skor 3,13 dengan 
interpretasi baik, dan pada aspek menganalisis data praktikum 









Tabel 13.b. Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta 
Didik sub Conducting an Experiment oleh Observer 2 













3 4 0,50 3,53 Sangat Baik 
Memvariasi 
Massa bandul dan 
panjang tali 
3 4 0,46 3,70 Sangat Baik 
Mengukur Waktu 
Ayunan Bandul 
3 4 0,37 3,16 Baik 
Menuliskan data 
Hasil Praktikum 
ke dalam Tabel 




3 3 0,00 3,00 Baik 
Rerata 3,304 Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian dari kedua observer pada 
Tabel 13.a dan Tabel 13.b dilakukan analisis dengan menghitung 
skor rerata dari setiap aspek, kemudian menghitung skor rerata 
keseluruhan/total aspek dari skor kedua observer.  Hasil perhitungan 
skor rerata tersebut dapat dilihat secara singkat pada Tabel 14 
berikut ini. 
Tabel 14. Analisis Skor Rerata Lembar Penilaian Pencapain 
Keterampilan Proses Sains Peserta didik sub 









































3,00 3,00 6,00 3,00 Baik 
Rerata 3,32 Baik 
 
Berdasarkan uji terbatas yang telah dilakukan di kelas XI 
MIA 3 diperoleh skor akhir kedua observer sebesar 3,32 dengan 
interpretasi Baik. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa lembar 
penilaian keterampilan proses sains sub conducting an experiment 
efektif digunakan dalam pembelajaran fisika, sehingga dapat 
langsung dilakukan uji meluas/lapangan dengan insrumen penilaian 
yang sama tanpa adanya revisi lanjutan.  
e. Uji Lapangan 
Pada uji lapangan ini dihasilkan produk akhir berupa RPP, 
Modul Pembelajaran, LKPD, dan Lembar Penilaian Performance 
Task Assessment sub Conducting an Experiment. Sebelum 
pelaksanaan uji lapangan tidak dilakukan Revisi II dikarenakan hasil 
dari uji terbatas sudah menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan 
baik dan efektif sehingga memenuhi syarat untuk digunakan dalam 
penilaian kemampuan proses sains peserta didik dalam kegiatan 
eksperimen. Uji lapangan dilakukan  di dua kelas, yaitu kelas XI 
MIA 1 dan kelas XI MIA 2.  
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Berikut adalah data hasil uji lapangan yang dilakukan pada 
dua kelas, yaitu XI MIA 1 dan XI MIA 2.  
1) Hasil uji lapangan pada kelas XI MIA 1 
Berikut adalah data hasil uji lapangan pada Kelas XI 
MIA 1. Hasil uji lapangan Lembar Penilaian Performance Task 
Assessment sub Conducting an Experiment berdasarkan 
penilaian pada kelas XI MIA 1 oleh Observer 1 dan Observer 2 
dapat dilihat pada Tabel 15.a dan Tabel 15.b. 
Tabel 15.a. Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta 
Didik sub Conducting an Experiment oleh Observer 














3 4 0,49 3,69 Sangat Baik 
Memvariasi 
Massa bandul 
dan panjang tali 




3 4 0,46 3,81 Sangat Baik 
Menuliskan data 
Hasil Praktikum 
ke dalam Tabel 




3 3 0,00 3,09 Baik 
Rerata 3,67 Sangat Baik 
Dari Tabel 15.a dapat kita lihat bahwa skor rerata 
keseluruhan aspek berdasarkan penilaian Observer 1 di kelas XI 
MIA 1 adalah 3,67 dengan interpretasi Sangat Baik. Skor rerata 
untuk setiap aspeknya, yaitu pada aspek merangkai alat 
praktikum diperoleh skor 3,69 dengan interpretasi sangat baik, 
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pada aspek memvariasi massa bandul dan panjang tali diperoleh 
skor 3,81 dengan interpretasi sangat baik, pada aspek mengukur 
waktu ayunan bandul skor 3,81 dengan interpretasi sangat baik, 
pada aspek menuliskan data hasil praktikum diperoleh skor 3,93 
dengan interpretasi sangat baik, dan pada aspek menganalisis 
data praktikum diperoleh skor 3,09 dengan interpretasi baik. 
Pada Tabel 15.b disajikan rincian skor yang diperoleh 
berdasarkan penilaian oleh Observer 2. Pada tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa skor rerata keseluruhan aspek berdasarkan 
penilaian Observer 2 di kelas XI MIA 1 adalah 3,46 dengan 
interpretasi Baik. Skor rerata untuk setiap aspeknya, yaitu pada 
aspek merangkai alat praktikum diperoleh skor 3,29 dengan 
interpretasi baik, pada aspek memvariasi massa bandul dan 
panjang tali diperoleh skor 3,70 dengan interpretasi sangat baik, 
pada aspek mengukur waktu ayunan bandul diperoleh  skor 3,53 
dengan interpretasi sangat baik, pada aspek menuliskan data 
hasil praktikum diperoleh skor 3,82 dengan interpretasi sangat 
baik, dan pada aspek menganalisis data praktikum diperoleh 






Tabel 15.b. Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta 
Didik sub Conducting an Experiment oleh Observer 













3 4 0,46 3,29 Sangat Baik 
Memvariasi 
Massa bandul 
dan panjang tali 




3 4 0,50 3,53 Sangat Baik 
Menuliskan data 
Hasil Praktikum 
ke dalam Tabel 




3 3 0,00 3,00 Baik 
Rerata 3,468 Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian dari kedua observer pada 
Tabel 15.a dan Tabel 15.b dilakukan analisis dengan 
menghitung skor rerata dari setiap aspek, kemudian menghitung 
skor rerata keseluruhan/total aspek dari skor kedua observer.  
Hasil perhitungan skor rerata tersebut dapat dilihat secara 
singkat pada Tabel 16 berikut ini. 
Tabel 16. Hasil Uji Lapangan Lembar Penilaian Performance 
Task Assessment sub Conducting an Experiment 














dan panjang tali 


















ke dalam Tabel 





3,09 3,00 6,09 3,04 Baik 
Rerata Total 3,56 Sangat Baik 
 
Berdasarkan uji lapangan yang telah dilakukan di 
kelas XI MIA 1 diperoleh skor akhir kedua observer sebesar 
3,56 dengan interpretasi Sangat Baik. Hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa lembar penilaian keterampilan proses sains 
sub conducting an experiment efektif digunakan dalam 
pembelajaran fisika. 
2) Hasil pada uji lapangan kelas XI MIA 2 
Berikut adalah data hasil uji lapangan pada Kelas XI 
MIA 3. Hasil uji lapangan Lembar Penilaian Performance Task 
Assessment sub Conducting an Experiment berdasarkan 
penilaian pada kelas XI MIA 2 oleh Observer 1 dan Observer 2 








Tabel 17.a. Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta 
Didik sub Conducting an Experiment oleh Observer 













3 4 0,50 3,42 Baik 
Memvariasi 
Massa bandul 
dan panjang tali 




3 4 0,32 3,00 Baik 
Menuliskan data 
Hasil Praktikum 
ke dalam Tabel 
2 4 0,73 2,84 Baik 
Menganalisis 
Data Hasil  
Praktikum 
2 4 0,58 2,88 Baik 
Rerata 3,16 Baik 
 
Dari Tabel 17.a dapat dilihat bahwa skor rerata 
keseluruhan aspek berdasarkan penilaian Observer 1 di kelas XI 
MIA 2 adalah 3,16 dengan interpretasi Baik. Skor rerata untuk 
setiap aspeknya, yaitu pada aspek merangkai alat praktikum 
diperoleh skor 3,42 dengan interpretasi baik, pada aspek 
memvariasi massa bandul dan panjang tali diperoleh skor 3,69 
dengan interpretasi sangat baik, pada aspek mengukur waktu 
ayunan bandul diperoleh  skor 3,00 dengan interpretasi baik, 
pada aspek menuliskan data hasil praktikum diperoleh skor 2,84 
dengan interpretasi baik, dan pada aspek menganalisis data 
praktikum diperoleh skor 2,88 dengan interpretasi baik. 
Pada Tabel 17.b disajikan rincian skor yang diperoleh 
berdasarkan penilaian Observer 2. Pada tabel tersebut dapat 
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dilihat bahwa skor rerata keseluruhan aspek berdasarkan 
penilaian Observer 2 di kelas XI MIA 2 adalah 3,27 dengan 
interpretasi Baik. Skor rerata untuk setiap aspeknya, yaitu pada 
aspek merangkai alat praktikum diperoleh skor 3,42 dengan 
interpretasi baik, pada aspek memvariasi massa bandul dan 
panjang tali diperoleh skor 3,76 dengan interpretasi sangat baik, 
pada aspek mengukur waktu ayunan bandul skor 3,23 dengan 
interpretasi baik, pada aspek menuliskan data hasil praktikum 
diperoleh skor 3,07 dengan interpretasi baik, dan pada aspek 
menganalisis data praktikum diperoleh skor 2,88 dengan 
interpretasi baik. Berikut ini adalah Tabel 17.b. 
Tabel 17.b. Lembar Penilaian Keterampilan Proses Sains Peserta 
Didik sub Conducting an Experiment oleh Observer 













3 4 0,50 3,42 Baik 
Memvariasi 
Massa bandul 
dan panjang tali 




3 4 0,42 3,23 Baik 
Menuliskan data 
Hasil Praktikum 
ke dalam Tabel  
2 4 0,56 3,07 Baik 
Menganalisis 
Data Praktikum 
2 4 0,58 2,88 Baik 
Rerata 3,27 Baik 
 
Berdasarkan hasil penilaian dari kedua observer pada 
Tabel 17.a dan Tabel 17.b dilakukan analisis dengan 
menghitung skor rerata dari setiap aspek, kemudian menghitung 
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skor rerata keseluruhan/total aspek dari skor kedua observer.  
Hasil perhitungan skor rerata tersebut dapat dilihat secara 
singkat pada Tabel 18 berikut ini. 
Tabel 18. Hasil Uji Lapangan Lembar Penilaian Performance 
Task Assessment sub Conducting an Experiment 














dan panjang tali 









ke dalam Tabel  





2,88 2,88 5,76 2,88 Baik 
Rerata Total 3,21 Baik 
 
Berdasarkan uji lapangan yang telah dilakukan di 
kelas XI MIA 2 diperoleh skor akhir kedua observer sebesar 
3,21 dengan interpretasi Baik. Hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa lembar penilaian keterampilan proses sains 
sub conducting an experiment efektif digunakan dalam 
pembelajaran fisika pada kedua kelas uji lapangan. 
4. Tahap Disseminating (Penyebaran) 
Berdasarkan uji terbatas dan uji lapangan yang telah dilakukan 
pada kelas XI MIA 3 sebagai kelas uji terbatas, kelas XI MIA 1 dan XI 
MIA 2 sebagai kelas uji lapangan diperoleh hasil bahwa rubrik penilaian 
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dan lembar penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an 
Experiment tersebut layak dan efektif digunakan untuk melakuakn 
penilaian kinerja saat kegiatan eksperimen. Perangkat penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment tersebut 
selanjutnya dapat diterapkan pada kelas sesungguhnya. 
Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan produk hasil 
pengembangan. Penyebarluasan dilakukan dengan memberikan produk 
jadi berupa perangkat penilaian Performance Task Assessment sub 
Conducting an Experiment pada guru fisika kelas XI MIA di MAN 
Yogyakarta 1. Selain itu, Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian 
payung sehingga penyebarannya dilakukan dengan mempresentasikan 
produk akhir pada seminar hasil penelitian payung yang dilaksanakan di 
gedung FMIPA UNY Ruang D.07.2.01.02 pada hari Jumat, 25 
November 2016 yang dihadiri oleh para dosen dari prodi fisika murni dan 
prodi pendidikan fisika, serta beberapa mahasiswa yang terlibat dalam 
penelitian payung.  
B. Pembahasan 
Penelitian ini memiliki tujuan menghasilkan produk berupa lembar 
penilaian performance task assessment sub conducting an experiment yang 
layak untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik pada materi gerak 
harmonik sederhana dan mengetahui efektivitas dari lembar penilaian 
performance task assessment sub conducting an experiment dalam 
pembelajaran fisika melalui kegiatan praktikum ditinjau dari keterampialn 
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proses sains peserta didik. Pelaksanaan pengembangan performance task 
assesment sub conducting an experiment pada penelitian ini dilakukan pada 
tiga kelas XI MIA di MAN Yogyakarta 1, yaitu kelas XI MIA 1, XI MIA 2, 
dan XI MIA 3. Penentuan subjek penelitian ini didasarkan pada karakteristik 
peserta didik yang heterogen sehingga pengembangan instrumen penilaian ini 
akan lebih mudah dan menghasilkan produk yang lebih baik. Karakteristik 
yang heterogen maksudnya adalah karakteristik peserta didik dari segi sikap 
peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran dan kecakapannya. Kelas yang 
dijadikan kelas uji terbatas adalah kelas XI MIA 3 karena sebagai kelas 
pertama dalam pengambilan data. Kelas yang dijadikan kelas uji meluas 
adalah kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2. Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap 
yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop 
(pengembangan), dan tahap disseminating (penyebaran). Berdasarkan tujuan 
dari penelitian ini maka penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
dengan empat tahap penelitian. 
Tahap define (pendefinisian) ini merupakan tahap awal 
ditemukannya permasalahan di lapangan. Melalui tahap pendefinisian dan 
hasil observasi yang dilakukan maka akan dikembangkan format lembar 
penilaian performance task assessment yang mudah dilaksanakan, berkualitas 
baik, reliabel, dan layak berdasarkan hasil analisis. Secara umum pelaksanaan 
penilaian mata pelajaran fisika masih cenderung dilihat pada hasil akhir saja 
tanpa mementingkan proses. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran yang 
berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) berupa praktikum (experiment) 
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jarang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, dengan dilakukan pembelajaran 
berbasis KPS berupa praktikum dan disertai penggunaan penilaian kinerja 
(performance task) yang mencakup penilaian proses dan juga hasil akhir dari 
pembelajaran secara utuh. Kinerja masing-masing peserta didik akan dilihat 
dalam penerapan konsep yang sudah dipahami melalui pelaksanaan 
praktikum.  
Tahap selanjutnya adalah tahap design (perancangan) dengan 
menentukan aspek-aspek apa saja yang akan dimasukkan ke dalam lembar 
penilaian dan seperti apa format penilaian performance task assessment sub 
conducting an experiment. Pemilihan lembar penilaian yang digunakan 
disesuaikan dengan aspek yang ingin dikembangkan berdasarkan indikator 
pencapain hasil belajar untuk nantinya dibuat menjadi instrumen-instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian yang dirancang terdiri dari instrumen 
pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Instrumen pembelajaran 
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Modul Pembelajaran, 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan lembar penilaian performance task 
assessment sub conducting an experiment. Instrumen ini selanjutnya disebut 
perangkat penilaian performance task assessment sub conducting an 
experiment. Instrumen penelitian yang telah dirancang ini, selanjutnya 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing yang sekaligus menjadi validator 
ahli dan guru fisika yang sekaligus menjadi validator praktisi.  
Tahap selanjutnya setelah tahap perancangan selesai adalah tahap 
develop pengembangan). Pada tahap ini akan dilakukan validasi terhadap 
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instrumen penelitian yang dirancang. Tahap ini adalah tahap pengembangan 
format penilaian yang akan digunakan dalam pembelajaran fisika di kelas 
sesungguhnya. Format penilaian tersebut dihperlukan untuk memberi 
gambaran tentang perkembangan peserta didik yang berupa keterampialn 
proses sains saat melaksanakan praktikum. Konsultasi dan perbaikan dalam 
pembuatan instrumen penelitian ini dilakukan beberapa kali. Setelah 
dihasilkan instrumen penelitian yang dianggap layak selanjutnya dilakukan 
proses validasi oleh ahli dan praktisi. Berdasarkan proses validasi yang 
dilakukan didapatkan skor untuk instrumen penilaian serta saran dan masukan 
dari validator ahli dan validator praktisi yang dijelaskan dalam bagian Revisi 
I.  Hasil validasi ahli dan praktisi kemudian dianalisis untuk mengetahui 
kualitas, reliabilitas, dan validitas dari instrumen penelitian. Analisis kualitas 
instrumen dilakukan dengan menghitung rerata keseluruhan aspek penilaian 
dan mengubah rerata nilai yang diperoleh menjadi bentuk kualitatif. Untuk 
menghitung besar reliabilitas digunakan persamaan Borich dengan 
menghitung besar Percentage of Agreement (PA). Dan untuk menghitung 
validitas dari instrumen penelitian digunakan rumus CVR dan CVI.  
Kelayakan instrumen asesmen atau perangkat penilaian performance 
task assessment sub conducting an experiment juga didukung dengan 
kelayakan RPP, Modul pembelajaran, dan LKPD. Kelayakan RPP 
berdasarkan hasil telaah dosen ahli dan guru fisika melalui lembar validasi 
kemudian dianalisis. Skor pada hasil telaah disesuaikan dengan penskoran 
ideal. Skor pada lembar validasi RPP mendapatkan hasil analisis skor validasi 
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dengan kategori sangat baik dengan nilai 3,52. Kemudian untuk nilai PA 
yang diperoleh sebesar 93,56% yang artinya termasuk Reliabel. Dan untuk 
tingkat kelayakan RPP diperoleh nilai CVI 1 yang artinya sangat baik. Oleh 
karena itu, RPP layak digunakan dengan revisi sesuai saran dari kedua 
validator. Saran dan perbaikan telah disajikan pada bagian Revisi I.  
Kelayakan Modul pembelajaran dilihat berdasarkan hasil telaah 
dosen ahli dan guru fisika melalui lembar validasi. Skor pada hasil telaah 
disesuaikan dengan penskoran ideal. Skor pada lembar validasi Modul 
pembelajaran mendapatkan hasil analisis skor validasi dengan kategori baik 
dengan nilai 3,44. Dinyatakan reliabel dengan nilai PA sebesar 92,86%. Dan 
dinyatakan layak dengan nilai CVI 1 yang artinya sangat baik. Oleh karena 
itu, berdasarkan skor tersebut, modul pembelajaran layak digunakan dengan 
revisi sesuai saran dari validator. Saran dan perbaikan telah disajikan pada 
bagian Revisi I.  
Kelayakan LKPD dilihat berdasarkan hasil telaah dosen ahli dan 
guru fisika melalui lembar validasi. Skor pada hasil telaah disesuaikan 
dengan penskoran ideal. Skor pada LKPD mendapatkan hasil analisis skor 
validasi dengan kategori sangat baik dengan skor 3,565. Dinyatakan reliabel 
dengan nilai PA sebesar 96,55%. Dan dinyatakan layak dengan nilai CVI 1 
yang artinya sangat baik. Oleh karena itu, LKPD layak digunakan dengan 
revisi sesuai saran dari validator. Saran dan perbaikan telah disajikan pada 
bagian Revisi I.  
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Kelayakan Lembar penilaian Performance task assessment sub 
conducting an experiment dilihat berdasarkan hasil telaah dosen ahli dan guru 
fisika melalui lembar validasi. Skor pada hasil telaah disesuaikan dengan 
penskoran ideal. Skor pada Lembar penilaian Performance task assessment 
sub conducting an experiment mendapatkan hasil analisis skor validasi 
dengan kategori baik dengan skor 3,3. Lembar penilaian ini juga dinyatakan 
reliabel dengan nilai Percentage of Agreement (PA) sebesar 96,55%. 
Kemudian juga dinyatakan layak dengan nilai CVI 0,8 yang artinya sangat 
baik. Oleh karena itu, Lembar penilaian Performance task assessment sub 
conducting an experiment layak digunakan dengan revisi sesuai saran dari 
kedua validator. Saran dan perbaikan telah disajikan pada bagian Revisi I. 
Dari hasil Revisi I ini dihasilkan perangkat penilaian Performance 
Task Assessment sub Condcuting an Experiment yang valid dan reliabel 
sehingga dapat digunakan dalam uji terbatas berdasarkan hasil validasi yang 
menunjukkan reliabilitas dan kelayakan. Produk dari hasil Revisi I ini 
kemudian di ujikan melalui uji terbatas yang dilaksanakan di kelas XI MIA 3 
MAN Yogyakarta 1. Dari uji terbatas ini dihasilkan nilai rerata pencapaian 
keterampilan proses sains peserta didik yang baik menurut penilaian dari 
Observer 1 dan Observer 2. Hasil rerata dari uji terbatas dapat dilihat secara 
rinci pada Tabel 14. 
Berdasarkan uji terbatas yang telah dilakukan di kelas XI MIA 3 
diperoleh skor akhir dari rerata kedua observer sebesar 3,32 dengan 
interpretasi baik. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa lembar penilaian 
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performance task assessment sub conducting an experiment efektif digunakan 
dalam pembelajaran fisika, sehingga dapat dilakukan uji meluas atau uji 
lapangan dengan menggunakan instrumen penilaian yang sama tanpa ada 
Revisi lanjutan. Uji terbatas dilakukan dalam 1 kali pertemuan setelah 
dilakukan kegiatan belajar mengajar dan kegiatan persiapan praktikum 
terlebih dahulu. Hasil penilaian Performance Task Assessment sub 
conducting an experiment pada kelas XI MIA 3 dari kedua observer secara 
singkat dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Diagram Batang Pencapaian Kinerja Peserta didik sub Conducting 
an Experiment Kelas XI MIA 3 
 
Berdasarkan diagram batang pada Gambar 8, hasil penilaian kinerja 
peserta didik dari kedua observer secara keseluruhan dapat dinyatakan baik 
dan efektif dalam pencapaian kinerja sub conducting an experiment. Hal 
tersebut diperoleh berdasarkan skor rerata kedua observer dari masing-masing 
aspek, yaitu 3,61 pada aspek merangkai alat praktikum, 3,80 pada aspek 
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bandul, 3,11 pada aspek menuliskan data hasil praktikum, dan 3,00 pada 
aspek menganalisis data praktikum, maka didapatkan besar skor rerata total 
3,32 dengan interpretasi baik.  
Setelah dilakukan uji terbatas pada kelas XI MIA 3 dan 
mendapatkan hasil yang menunjukkan keefektifan dari lembar Performance 
Task Assessment sub Conducting an Experiment maka dilakukan uji lapangan 
atau uji meluas. Pada uji lapangan ini dihasilkan produk akhir berupa RPP, 
Modul Pembelajaran, LKPD, dan Lembar Penilaian Performance Task 
Assessment sub Conducting an Experiment. Sebelum pelaksanaan uji 
lapangan tidak dilakukan revisi lanjutan karena hasil dari uji terbatas sudah 
menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan baik dan efektif sehingga sudah 
memenuhi syarat untuk digunakan dalam penilaian kemampuan proses sains 
peserta didik dalam kegiatan eksperimen.  
Uji lapangan dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas XI MIA 1 dan 
kelas XI MIA 2. Data hasil uji lapangan yang dilakukan pada kelas XI MIA 1 
dan XI MIA 2 dapat dilihat secara rinci pada Tabel 16 dan Tabel 18. Produk 
ini layak digunakan di sekolah dan siap dilakukan tahap disseminating. Dari 
uji lapangan ini dihasilkan nilai rerata pencapaian keterampilan proses sains 
peserta didik yang baik menurut penilaian dari Observer 1 dan Observer 2.  
Berdasarkan uji lapangan yang telah dilakukan di kelas XI MIA 1 
diperoleh skor akhir dari rerata kedua observer pada kelas XI MIA 1 sebesar 
3,56 dengan interpretasi sangat baik dan pada kelas XI MIA 2 sebesar 3,21 
dengan interpretasi baik. Dari hasil analisis tersebut maka dapat dinyatakan 
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bahwa lembar penilaian keterampialan proses sains peserta didik sub 
conducting an experiment efektif digunakan dalam pembelajaran fisika pada 
uji coba lapangan, sehingga produk ini sudah teruji untuk dilakukan 
penyebaran atau disseminating. Uji lapangan dilakukan bergantian antara 
kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA 2. Hasil penilaian Performance Task 
Assessment sub conducting an experiment pada kelas XI MIA 1 dan XI MIA 
2 dari kedua observer secara singkat dapat dilihat dalam diagram batang pada 
Gambar 9 dan Gambar 10. 
 
Gambar 9. Diagram Batang Pencapaian Kinerja Peserta didik sub Conducting 
an Experiment Kelas XI MIA 1 
 
Berdasarkan diagram batang pada Gambar 9 hasil penilaian kinerja 
peserta didik pada kelas XI MIA 1 dari kedua observer secara keseluruhan 
dapat dinyatakan baik dan efektif dalam pencapaian kinerja sub conducting 
an experiment. Hal tersebut diperoleh berdasarkan analisis skor rerata kedua 
observer pada tiap aspek yaitu 3,49 pada aspek merangkai alat praktikum, 
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waktu ayunan bandul, 3,87 pada aspek menuliskan data hasil praktikum, dan 
3,04 pada aspek menganalisis data praktikum, maka didapatkan besar skor 
rerata total 3,56 dengan interpretasi sangat baik 
Berdasarkan diagram batang pada Gambar 10 hasil penilaian kinerja 
peserta didik pada kelas XI MIA 2 dari kedua observer. Secara keseluruhan 
dapat diinterpretasikan baik dan efektif dalam pencapaian kinerja sub 
conducting an experiment. Hal tersebut diperoleh berdasarkan skor rerata 
kedua observer dari masing-masing aspek yang dinilai. Skor rerata kedua 
observer tiap aspek yaitu 3,42 pada aspek merangkai alat praktikum, 3,72 
pada aspek memvariasi variabel praktikum, 3,11 pada aspek mengukur waktu 
ayunan bandul, 2,95 pada aspek menuliskan data hasil praktikum, dan 2,88 
pada aspek menganalisis data praktikum, maka didapatkan besar skor rerata 
total 3,27 dengan interpretasi baik. 
 
Gambar 10. Diagram Batang Pencapaian Kinerja Peserta didik sub 




















Observer 1 3.42 3.69 3 2.84 2.88
























Hasil analisis tersebut menyatakan bahwa lembar penilaian 
Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment efektif 
digunakan dalam pembelajaran fisika pada kedua kelas uji lapangan. 
Berdasarkan uji terbatas dan uji lapangan diperoleh hasil bahwa lembar 
penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment dan 
rubrik penilaiannya dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam penilaian 
kinerja saat melakukan eksperimen dan dapat disebarluaskan untuk 
memudahkan guru fisika dalam menilai keterampilan proses sains peserta 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa melalui penelitian pengembangan yang terangkum dalam 
tahap define, design, develop, dan disseminate diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Telah dihasilkan instrumen asesmen yaitu Lembar Penilaian dan rubrik 
penilaian Performance Task Assessment sub Conducting an Experiment 
pada materi gerak harmonik sederhana yang valid dan reliabel berdasarkan 
penilaian dari dosen dan guru.  
2. Keefektifan dari lembar performance task assessment sub conducting an 
experiment dalam menilai keterampilan proses sains peserta didik secara 
berurutan dari uji terbatas dan uji lapangan adalah pada uji terbatas yang 
dilakukan di kelas XI MIA 3 didapatkan rerata total sebesar 3,32 dengan 
interpretasi baik dan pada uji lapangan yang dilakukan di kelas XI MIA 1 
didapatkan rerata total sebesar 3,56 dengan interpretasi sangat baik dan di 







B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pengembangan perangkat penilaian performance task assessment hanya 
difokuskan pada sub conducting an experiment saja karena penelitian ini 
termasuk dalam penelitian payung. 
2. Pengembangan perangkat penilaian performance task assessment sub 
conducting an experiment hanya pada satu pokok bahasan saja yaitu gerak 
harmonik sederhana. 
3. Jumlah observer yang terlibat dalam pengambilan data belum sebanding 
dengan jumlah kelompok peserta didik yang terlibat dalam penelitian, 
sehingga cukup kesulitan untuk memberi penilaian. 
4. Tahap penyebarluasan masih kurang karena hanya disebarluaskan di satu 
sekolah saja. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan mengingat adanya keterbatasan 
penelitian, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Membuat Perangkat Penilaian Performance Task Assessement untuk sub 
yang lain. 
2. Membuat Perangkat Penilaian Performance Task Assessement sub 
Conducting an Experiment untuk pokok bahasan lain. 
3. Jumlah observer dalam tahap pengambilan data penelitian diperbanyak 
menyesuaikan jumlah kelompok peserta didik yang terlibat dalam 
penelitian agar memudahkan dalam penilaian. 
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4. Penelitian selanjutnya diharap dapat mengimplementasikan perangkat 
penilaian Performance Task Assessement sub Conducting an Experiment 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nomor :  
 
Nama Madrasah : MAN Yogyakarta I 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/I 
Materi Pokok : Gerak Harmonik 
Alokasi Waktu : 12 JP (6 × 2JP)  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Pengetahuan 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
2. Keterampilan  
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. KD pada KI pengetahuan 
3.4. Menganalisishubungan antara gaya dan gerak getaran. 
2. KD pada KI keterampilan 
4.4. Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada 
ayunan bandul dan getaran pegas. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Indikator KD pada KI pengetahuan 
3.4.1. Menunjukkan karakteristik getaran harmonik. 
3.4.2. Menganalisis simpangan, frekuensi, dan periode getaran. 






3.4.4. Mengimplementasikan persamaan gerak harmonik untuk 
menentukan percepatan gravitasi. 
3.4.5. Menentukan persamaan simpangan, kecepatan, percepatan dan 
energi getaran harmoni 
 
2. Indikator KD pada KI keterampilan 
4.4.1. Menentukan periode (T), dan menganalisis pengaruh massa dan 
konstanta pegas (k) terhadap T dan f. 
4.4.2. Menentukan percepatan gravitasi bumi (g) pada ayunan sederhana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran:  
Pertemuan pertama 
1. Melalui membaca modul pembelajaranpeserta didik dapat menjelaskan 
secara cermat tentang getaran pada ayunan sederhana dan pegas sehingga 
dapat mensyukuri kemampuannya. 
2. Melalui pengamatan demonstrasi peserta didik dapat menjelaskan secara 
mandiri konsep simpangan, amplitudo, frekuensi, dan periode pada 
getaran sehingga bisa mengucap syukur karena berhasil menjelaskan 
konsep. 
3. Melalui pengamatan demonstrasi dan membaca modul 
pembelajaranpeserta didik mampu menjelaskan dengan teliti konsep 
gerak harmonik sederhana sehingga bisa bersyukur atas manfaat yang 
diperoleh. 
4. Melalui bukuSMApeserta didik dapat menentukan dengan cermat dan 
tepat persamaan simpangan, frekuensi dan periode pada getaran 
harmonik sehingga bisa mensyukuri kemampuannya. 
5. Peserta didik diharapkan melalui tugas rumah dapat meningkatkan 
kemampuan berhitung untuk meningkatkan kemandirian dan rasa syukur 
kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Pertemuan kedua 
6. Peserta didik mampu menganalisis pengaruh panjang tali dan massa 
benda terhadap frekuensi dan periodepada ayunan bandul sederhana 






7. Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
frekuensi dan periode gerak harmonik sederhana pada ayunan bandul 
sederhana dengan berfikir kritis setelah melakukan pengamatan data dari 
hasil praktikum yang telah dilakukan. 
8. Peserta didik dapat menghitung besar frekuensi dan periode pada ayunan 
bandul sederhana dengan cermat menggunakan persamaan matematis. 
Pertemuan ketiga  
9. Peserta didik mampu menganalisis pengaruh konstanta pegas dan massa 
benda terhadap frekuensi dan periode pada getaran pegas dengan 
telitimelalui kegiatan praktikum mengenai materi gerak harmonik 
sederhana. 
10. Peserta didik mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
frekuensi dan periode gerak harmonik sederhana pada pegas dengan 
berfikir kritis setelah melakukan pengamatan data dari hasil praktikum 
yang telah dilakukan. 
11. Peserta didik dapat menghitung besar frekuensi dan periode pada pegas 
dengan cermat menggunakan persamaan matematis. 
Pertemuan keempat 
12. Peserta didik diharapkan melalui kegiatan praktikum menentukan 
percepatan gravitasi di suatu tempat dapat meningkatkan sikap toleransi, 
tanggung jawab, dan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Pertemuan kelima 
13. Melalui pengamatan demonstrasi atau animasi dan diskusi kelompok 
tentang proyeksi gerak melingkar beraturan ke dalam gerak harmonik 
sederhana, peserta didik dapat menemukan persamaan simpangan gerak 
harmonik sederhana dengan teliti, kerjasama, tanggung jawab dan 
toleransi untuk mensyukuri adanya keteraturan gerak harmonik di alam 
jagad raya ini. 
Pertemuan keenam 
14. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat  mengintegrasikan 





persamaan energi pada gerak harmonik  dengan tepat dan teliti sehingga 
dapat mensyukuri kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan 
persoalan. 
15. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menunjukkan rasa ingin 
tahunya dalam mengidentifikasi energi getaran harmonik yang terdapat 
pada kehidupan sehari-hari sehingga dapat bersyukur Tuhan atas 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Getaran 
2. Gerak Harmonik Sederhana 
3. Simpangan, Amplitudo, Periode dan Frekuensi 
4. Hubungan Gaya dan Getaran 
a. Pegas 
b. Bandul sederhana 
5. Persamaan Simpangan pada Gerak Harmonik Sederhana 
a. Kecepatan Gerak Harmonik 
b. Percepatan Gerak Harmonik 
6. Energi pada Getaran Harmonik 
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran  
Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific approach). 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) menggunakan kelompok 
diskusi yang berbasis masalah (problem-based learning).  
Pertemuan Model Pembelajaran Metode Pembelajaran 
Pertama Cooperative Learning  Diskusi, Tanya Jawab 
Kedua Problem Baed Learning Demonstrasi, Eksperimen, Tanya 
Jawab,  Diskusi 
Ketiga Problem Baed Learning Demonstrasi, Eksperimen, Tanya 
Jawab,  Diskusi 
Keempat Problem Baed Learning Demonstrasi, Eksperimen, Tanya 
Jawab,  Diskusi 
Kelima Cooperative Learning  Diskusi, Tanya Jawab 





G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan pertama (2 × 45 menit): 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa bersama. 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta 
didik. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan: Masih ingatkah kalian 
pengertian getaran? 
5. Guru menyampaikan kepada peserta 
didik materi yang akan diberikan yaitu 
Gerak Harmonik. 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
7. Guru membagikan modul pembelajaran 
dan Lembar Diskusi Peserta Didik 
(LDPD) kepada peserta didik. 
8. Guru mengelompokkan peserta didik ke 
dalam kelompok-kelompok kecil. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Guru menyajikan demonstrasi tentang 
getaran pada ayunan sederhana dan 
pegas. 
2. Setiap peserta didik mengamati 
demonstrasi yang disajikan oleh guru. 
3. Peserta didik diminta untuk membaca 
modul pembelajaran tentang getaran 
pada ayunan sederhana dan pegas dan 
LDPD yang sudah diberikan oleh guru. 
Menanya 
4. Peserta didik bertanya hal-hal yang 
berkaitan dengan pemecahan masalah 
dan hal-hal yang berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran. 
Mengasosiasi 
5. Peserta didik dalam kelompok 
mengolah informasi yang telah 
diperoleh untuk memecahkan masalah. 
Mengeksplorasi 






masalah dan informasi apa yang 
dibutuhkan informasi melalui buku, 
internet dan referensi lain yang relefan 
untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan masalah. 
Mengkomunikasikan 
7. Perwakilan peserta didik 
mempresentasikan hasil pemecahan 
masalah didepan kelas. 
8. Peserta didik dari kelompok lain 
menanggapi hasil dari pemecahan 
masalah yang telah dipresentasikan. 
Penutup 1. Guru mengumpulkan lembar diskusi 
peserta didik. 
2. Guru dan peserta didik bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
3. Guru mengingatkan peserta didik untuk 
mempersiapkan praktikum pada 
pertemuan selanjutnya tentang 
pengaruh massa bandul dan panjang tali 
terhadap periode dan frekuensi. 
4. Guru memberikan tugas rumah kepada 
peserta didik yang berkaitan dengan 
pembelajaran yang telah diberikan. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa, dan mengakhiri dengan salam. 
10 menit 
Pertemuan kedua(2 × 45 menit): 











1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa bersama. 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta 
didik. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan menanyakan: 
a. Bagaimana cara menentukan 
frekuensi dan periode ayunan 
bandul sederhana? 
b. Apakahterdapat faktor yang 
berpengaruh terhadap frekuensi dan 







5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Guru mengelompokkan peserta didik ke 
dalam  kelompok-kelompok kecil, yang 
terdiri dari dua peserta didik untuk satu 
kelompok. 
7. Masing-masing kelompok diberi 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
yang berisi petunjuk praktikum. 
Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan peserta didik 
mengamati hasil praktikum ayunan 
bandul sederhana untuk menentukan 
frekuensi dan periode. 
Menanya 
2. Peserta didik menanyakan kepada guru 
mengenai hal-hal yang ingin diketahui 
berkaitan dengan penentuan frekuensi 
dan periode pada ayunan bandul. 
Mengasosiasi 
3. Melalui praktikum, peserta didik 
mengumpulkan dan mencatat data 
tentang panjang tali, massa beban, 
jumlah getaran dan periode pada 
ayunan bandul sederhana ke dalam 
LKPD praktikum. 
Mengeksplorasi 
4. Peserta didik melakukan praktikum 
dengan masing-masing kelompoknya 
sesuai dengan petunjuk praktikum yang 
telah diberikan terhadap masing-masing 
kelompok. 
5. Setiap kelompok melakukan diskusi 
untuk mengisi data dan menjawab 
LKPD praktikum. 
Mengkomunikasikan 
6. Guru meminta perwakilan peserta 
didikmasing-masing kelompok untuk 
maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. 
7. Guru meminta kelompok lain untuk 






disampaikan perwakilan tiap-tiap 
kelompok. 
8. Guru menanggapi hasil diskusi peserta 
didik dan memberi jawaban atau 
informasi yang tepat. 
Penutup 1. Guru mengumpulkan lembar kerja 
peserta didik. 
2. Guru memberikan penghargaan pada 
kelompok terbaik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru dan peserta didik bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
4. Guru mengingatkan peserta didik untuk 
mempersiapkan praktikum pada 
pertemuan selanjutnya tentang 
pengaruh massa beban dan konstanta 
pegas terhadap periode dan frekuensi. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa, dan mengakhiri dengan salam. 
10 menit 
Pertemuan ketiga (2 × 45 menit): 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa bersama. 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta 
didik. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan menanyakan:  
a. Bagaimana cara menentukan 
frekuensi dan periode getaran pegas? 
b. Apakah terdapat faktor yang 
berpengaruh terhadap frekuensi dan 
periode padagetaran pegas? 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Guru mengelompokkan peserta didik ke 
dalam  kelompok-kelompok kecil, yang 







7. Masing-masing kelompok diberi 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
yang berisi petunjuk praktikum. 
Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan peserta didik 
mengamati hasil praktikum getaran 
pegas untuk menentukan frekuensi dan 
periode. 
Menanya 
2. Peserta didik menanyakan kepada guru 
mengenai hal-hal yang ingin diketahui 
berkaitan dengan penentuan frekuensi 
dan periode pada getaran pegas. 
Mengasosiasi 
3. Melalui praktikum, peserta didik 
mengumpulkan dan mencatat data 
tentang panjang tali, massa beban, 
konstanta pegas, jumlah getaran, waktu 
getaran. periodedan frekuensi pada 
ayunan bandul sederhana ke dalam 
LKPD praktikum. 
Mengeksplorasi 
4. Peserta didik melakukan praktikum 
dengan masing-masing kelompoknya 
sesuai dengan petunjuk praktikum yang 
telah diberikan. 
5. Setiap kelompok melakukan diskusi 
untuk mengisi data dan menjawab 
LKPD praktikum. 
Mengkomunikasikan 
6. Guru meminta perwakilan peserta 
didikmasing-masing kelompok untuk 
maju ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. 
7. Guru meminta kelompok lain untuk 
menanggapi hasil presentasi yang 
disampaikan perwakilan tiap-tiap 
kelompok. 
8. Guru menanggapi hasil diskusi peserta 
didik dan memberi jawaban atau 






Penutup 1. Guru mengumpulkan lembar kerja 
peserta didik. 
2. Guru memberikan penghargaan pada 
kelompok terbaik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru dan peserta didik bersama-sama 
menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
4. Guru mengingatkan peserta didik untuk 
mempersiapkan praktikum pada 
pertemuan selanjutnya tentang 
pengaruh panjang tali pada periode dan 
untuk menentukan besar percepatan 
gravitasi di suatu tempat. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa, dan mengakhiri dengan salam. 
10 menit 
Pertemuan keempat  (2 × 45 menit): 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa bersama. 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta 
didik. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan: Faktor apa saja yang 
mempengaruhi periode pada ayunan 
bandul? 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Guru mengelompokkan peserta didik 
ke dalam enam kelompok, yang terdiri 
dari 5-6 anggota dalam setiap 
kelompoknya. 
7. Masing-masing kelompok diberi 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
yang berisi petunjuk praktikum. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan peserta didik 
mengamati hasil praktikum ayunan 






pengaruh panjang tali pada periode dan 
menentukan besarnya percepatan 
gravitasi di suatu tempat. 
Menanya 
2. Peserta didik membuat hipotesis 
besarnya percepatan di tempat 
percobaan. 
Mengasosiasi 
3. Peserta didik memasukkan data 
percobaan pada tabel, membuat grafik, 
dan menginterpretasikan data untuk 
menentukan g pada pegas. 
Mengeksplorasi 
4. Peserta didik menyiapkan bahan dan 
alat. 
5. Peserta didik melakukan eksperimen 
untuk menentukan percepatan gravitasi 
g pada pegas. 
Mengkomunikasikan 
6. Peserta didik membuat laporan dan 
mempresentasikan hasil eksperimen 
dan diskusinya. 
Penutup 1. Guru mengumpulkan lembar kerja 
peserta didik. 
2. Guru memberikan penghargaan pada 
kelompok terbaik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru menyimpulkan dan memberi 
penguatan tentang  materi 
pembelajaran hari ini. 
4. Guru mengingatkanpeserta didik untuk 
mempersiapkan diskusi pada 
pertemuan selanjutnya tentang gerak 
harmonik sederhana untuk menentukan 
persamaan simpangan, kecepatan, dan 
percepatan. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 










Pertemuan kelima (2 × 45 menit): 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa bersama. 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta 
didik. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada 
peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan: Apakah kalian masih ingat 
grafik fungsi sinus dan cosinus? 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
6. Guru mengelompokkan peserta didik ke 
dalam  kelompok-kelompok kecil, yang 
terdiri dari 3 peserta didik untuk satu 
kelompok. 
7. Masing-masing kelompok diberi 
Lembar Diskusi Peserta Didik 
(LDPD)yang berisi petunjuk praktikum. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Guru menyajikan peragaan dan animasi 
tentang proyeksi gerak melingkar ke 
Gerak Harmonik Sederhana. 
2. Guru memberikan masalah 
“Bagaimana cara menentukan 
persamaan simpangan, kecepatan dan 
percepatan pada Gerak Harmonik 
Sedehana”. 
3. Setiap kelompok mengamati peragaan 
dan animasi yang disajikan oleh guru. 
4. Setiap kelompok menuliskan 
permasalahan yang disajikan oleh guru. 
Menanya 
5. Guru memberi kesempatan pada peserta 
didik untuk menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan pemecahan masalah 
dan hal-hal yang subtantif dengan 
tujuan pembelajaran. 
6. Peserta didik bertanya hal-hal yang 






dan hal-hal yang subtantif dengan 
tujuan pembelajaran. 
Mengasosiasi 
7. Setiap peserta didik mencari informasi 
yang diperoleh dari buku atau modul 
pembelajaran. 
8. Setiap kelompok mengolah 
informasi/data yang telah diperoleh 
untuk memecahkan masalah. 
9. Setiap kelompok mendiskusikaan 
penyelesaian masalah yang subtantif 
dengan petunjuk Lembar Diskusi 
Peserta Didik. 
10. Setiap kelompok mempersiapkan hasil 
diskusi yang akan disajikan didepan 
kelas. 
Mengeksplorasi 
11. Setiap peserta didik mengumpulkan 
informasi/data melalui buku atau modul 
pembelajaran untuk menyelesaiakan 
masalah yang berkaitan dengan 
simpangan, kecepatan dan percapatan 
pada Gerak Harmonik Sederhana. 
Mengkomunikasikan 
12. Salah satu perwakilan kelompok 
menyajikan hasil diskusi didepan kelas. 
13. Kelompok lain menanggapi hasil 
diskusi. 
14. Guru mengklarifikasi jika ada 
miskonsepsi dan memberikan 
penguatan pada konsep yang benar 
darihasil diskusi kelompok. 
15. Guru memberikan contoh penerapan 
persamaan simpangan, kecepatan dan 
percepatan dalam beberapa soal. 
Penutup 1. Guru mengumpulkan lembar diskusi 
peserta didik. 
2. Guru memberi penghargaan pada 







3. Guru mengevaluasi pemahaman 
peserta didik dengan memberikan 
tugas rumah dan latihan soal. 
4. Guru menyimpulkan dan memberi 
penguatan tentang  materi 
pembelajaran hari ini. 
5. Guru memberitahu peserta didik 
bahwa pertemuan selanjutnya akan 
dilaksanakan ulangan harian mengenai 
gerak harmonik. 
6. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa, dan mengakhiri dengan salam. 
Pertemuan keenam  (2 × 45 menit): 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2. Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa bersama. 
3. Guru menanyakan kehadiran peserta 
didik. 
4. Guru mengumpulkan tugas rumah 
yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. 
5. Guru membagikan lembar ulangan 
harian gerak harmonik kepada peserta 
didik. 
6. Guru menyampaikan tata tertib saat 
ulangan harian berlangsung. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mencermati lembar ulangan 
harian yang telah dibagikan dan 
peserta didik mencermati soal-soal 
tersebut. 
Menanya  
2. Peserta didik  diberi kesempatan oleh 
guru untuk menanyakanbila ada soal 
yang tidak dipahami oleh peserta 
didik. 
Mengasosiasi 
3. Setiap peserta didik mengerjakan 







4. Peserta didik mencoba kembali 
menyelesaikan soal-soal yang belum 
terselesaikan. 
Mengkomunikasikan 
5. Guru memberikan mengingatkan agar 
peserta didik mengerjakan soal 
dengan cermat sehingga memperoleh 
jawaban yang benar. 
Penutup 1. Guru menyimpulkan dan memberi 
penguatan materi pembelajaran hari 
ini. 
2. Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik untuk persiapan ulangan 
harian pada pertemuan selanjutnya . 
3. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa, dan mengakhiri dengan salam. 
10 menit 
 
H. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan 
1. Instrumen dan Teknik Penilaian 
a. Hasil analisis teknik dan instrumen penilaian  
KD Teknik Penilaian Instrumen 
KD 3 1. Tes Tertulis 
2. Penugasan 
1. Soal Tes Tertulis 
2. Lembar Tugas dan Lembar 
Penilaian Tugas 
KD 4 1. Tes Praktik/Unjuk 
Kerja 
1. Lembar Soal Praktik dan 
Lembar Kerja Peserta Didik 
b. Program Remidial dan Pengayaan 
1) Peserta didik mengikuti program remidial bila nilai ulangan harian 
kurang dari nilai KKM. 
2) Peserta didik mengikuti program pengayaan bila nilai ulangan 
harian sama atau melebihi nilai KKM. 
2. Analisis Hasil Penilaian (terlampir) 








I. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
KD Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
KD 3 Media:  
Alat/Bahan: LCD, laptop, papan tulis, spidol. 
Sumber Belajar: Modul Pembelajaran; Martin Kanginan. 
Fisika untuk SMA Kelas XI. Jakarta. Erlangga. 
KD 4 Media:LPDP, LKPD. 
Alat/Bahan: LCD, laptop, papan tulis, spidol. 
Sumber Belajar: Modul Pembelajaran; Martin Kanginan. 
Fisika untuk SMA Kelas XI. Jakarta. Erlangga. 
 











Setelah mempelajari bab ini, peserta didik mampu menganalisis, 
menginterpretasikan dan menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan konsep 
















































Getaran adalah gerak bolak-balik melalui titik kesetimbangan. 
Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak–balik benda melalui suatu titik 
kesetimbangan tertentu dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon 
selalu konstan. 
 
Gerak Harmonik Sederhana dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Gerak Harmonik Sederhana (GHS) Linier, misalnya penghisap dalam silinder 
gas, gerak osilasi air raksa/air dalam pipa U, gerak horizontal/vertikal dari 
pegas, dan sebagainya. 
2. Gerak Harmonik Sederhana (GHS) Angular, misalnya gerak bandul/bandul 
fisis, osilasi ayunan torsi, dan sebagainya. 
 
Beberapa Contoh Gerak Harmonik Sederhana 









Gambar 1. Gerak harmonik pada bandul  
 
Ketika beban digantungkan pada ayunan dan tidak diberikan gaya, maka 
benda akan diam di titik kesetimbangan B. Jika beban ditarik ke titik A dan 
dilepaskan, maka beban akan bergerak ke B, C, lalu kembali lagi ke A. 
Gerakan beban akan terjadi berulang secara periodik, dengan kata lain beban 
pada ayunan di atas melakukan gerak harmonik sederhana. 
 








Gambar 2. Gerak vertikal pada pegas 





Semua pegas memiliki panjang alami sebagaimana tampak pada gambar. 
Ketika sebuah benda dihubungkan ke ujung sebuah pegas, maka pegas akan 
meregang (bertambah panjang) sejauh y. Pegas akan mencapai titik 
kesetimbangan jika tidak diberikan gaya luar (ditarik atau digoyang). 
Perhatikan Gambar! Kedudukan a, c, dan e merupakan kedudukan 
setimbang. Kedudukan b dan f merupakan kedudukan terbawah sedangkan 
kedudukan d merupakan kedudukan tertinggi.Pegas yang diberi simpangan 
sejauh y dari posisi kesetimbangannya akan bergerak bolak–balik melalui 
titik kesetimbangan tersebut ketika dilepaskan. Gerakan ini disebabkan oleh 
gaya pemulih yang bekerja pada pegas. Gaya pemulih ini berusaha untuk 
mengembalikan posisi benda ke posisi kesetimbangannya. Besar gaya 
pemulih berbanding lurus dengan besar simpangan dan arahnya berlawanan 
dengan arah simpangan. Secara matematis besar gaya pemulih pada pegas 
dapat ditulis sebagai berikut: 
𝑭 =  − 𝒌 𝒚 
Keterangan: 
𝑘 = tetapan pegas (N/m) 
𝑦 = simpangan (m) 
𝐹 = gaya pemulih (N) 
 
Tanda minus menyatakan bahwa arah gaya pemulih berlawanan dengan arah 
simpangan. Terlihat bahwa percepatan berbanding lurus dan arahnya 
berlawanan dengan simpangan. Hal ini merupakan karakteristik umum 
getaran harmonik. Syarat suatu gerak dikatakan getaran harmonik, antara lain: 
1. Gerakannya periodik (bolak-balik). 
2. Gerakannya selalu melewati posisi kesetimbangan. 
3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda sebanding dengan posisi/ 
simpangan benda. 
4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu mengarah 
ke posisi kesetimbangan. 
 
Saat benda melakukan satu kali getaran maka benda tersebut bergerak dari 
titik terbawah sampai titik terbawah lagi. Waktu yang digunakan untuk 
melakukan satu kali getaran dinamakan periode ( 𝑇 ). Jumlah getaran 
sempurna yang dilakukan tiap satuan waktu (sekon) disebut frekuensi (𝑓) dan 
dinyatakan dengan satuan hertz (Hz) atau cycles per second (cps). Jika 
banyaknya getaran adalah 𝑛  setelah getaran selama 𝑡  sekon, maka dapat 
dirumuskan: 












Dalam membahas gerak harmonis sederhana, perlu mendefinisikan beberapa 
besaran. Besaran- besaran yang mendasari gerak harmonis sederhana adalah 
sebagai berikut: 
a. Simpangan merupakan jarak pusat massa beban dari titik kesetimbangan. 
Pada gambar, simpangan ditandai dengan huruf 𝑥. Besar simpangan setiap 
saat selalu berubah karena beban terus bergerak disekitar titik 
kesetimbangan. 
b. Amplitudo menyatakan simpangan maksimum atau simpangan terbesar 
titik npusat massa beban. Pada gambar, amplitudo ditunjukkan pada posisi 
𝑥 = 𝐴 atau 𝑥 = −𝐴. Amplitudo disimbolkan dengan huruf 𝐴. 
c. Periode diartikan sebagai waktu yang diperlukan untuk melakukan 
satugetaran. Dalam hal ini, satu getaran didefinisikan sebagai gerak dari 
posisi 𝑥 = −𝐴  dan kembali ke posisi 𝑥 = 𝐴  lagi. Periode disimbolkan 
dengan huruf 𝑇 dengan satuan detik (s). 
d. Frekuensi diartikan sebagai banyaknya getaran yang dilakukan setiap satu 
satuan waktu. Frekuensi disimbolkan dengan huruf 𝑓 dengan satuan hertz 
atau Hz. Frekuensi dapat diartikan sebagai kebalikan periode atau dapat 









 𝑓 = Frekuensi (Hz) 
 𝑇 = Periode (s) 
 
A. Hubungan Gaya dan Getaran 
1. Pegas 
Percepatan getaran yang selalu berlawanan dengan simpangan 
disebabkan oleh gaya pemulih pada pegas. Besar gaya pemulih pegas 
dinyatakan dengan persamaan: 
𝐹𝑝 = 𝑘𝑥 
Gaya pemulih dapat juga dicari menggunakan hukum II Newton: 
𝐹 = 𝑚 𝑎𝑎 = 𝜔2𝑥 
𝐹𝑝 = 𝑚𝜔
2𝑥 











Dari dua persamaan 𝐹𝑝  tersebut, kita dapat mencari 𝑇: 

















𝑇   = Periode (s) 
𝑚  = massa beban (kg) 
𝑘   = konstanta pegas (N/m) 
Persamaan tersebut memberikan arti bahwa periode gerak tergantung 
pada massa beban dan konstanta pegasnya. Semakin besar massa yang 
digunakan, maka periode getarnya juga semakin besar. Sebaliknya, 
semakin besar konstanta pegas, yang berarti pegas semakin kaku, periode 
getarannya semakin kecil. 
 
2. Pendulum Sederhana 
Titik kesetimbangan bola pendulum didapatkan ketika pendulum 
diam dan bola tergantung vertikal. Ketika gaya diberikan, bola pendulum 
akan bergerak dengan lintasan berupa busur lingkaran. Bola ini akan 
menyimpang sejauh x dari titik seimbang. Sementara tali pada posisi ini 
membentuk sudut 𝜃  terhadap vertikal. Jika, panjang tali dinyatakan 
dalam l, maka x dan 𝜃 dihubungkan dengan persamaan: 
𝑥 = 𝑙 ∙ 𝜃 
Keterangan: 
𝑥  = simpangan pendulum (m) 
𝑙   = panjang tali (m) 
𝜃  = sudut simpangan terhadap garis vertikal (o) 






Gambar 3.a Pendulum Gambar 3.b Sebuah pendulum 
sederhana dan gaya yang bekerja pada 
bola pendulum 
 
Perhatikan kembali gambar (b). Berdasarkan gambar tersebut, gaya 
yang menyebabkan bola bergerak ke titik seimbang adalah 𝑚𝑔 𝑠𝑖𝑛𝜃 
yang merupakan gaya pemulih (𝐹𝑝 ). Arah gaya pemulih ini berlawanan 
dengan arah penyimpangan, sehingga mendapatkan persamaan: 
𝐹 𝑝 =  −𝑚𝑔 sin𝜃 
Keterangan: 
𝐹 𝑝   = gaya pemulih (N) 
𝑚  = massa bola pendulum (kg) 
𝑔   = percepatan gravitasi (m/s2) 
𝜃    = sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal 
 
Jika 𝜃 kecil (𝜃 ≤5o), maka nilai sin 𝜃 sebanding dengan 𝜃 (sin 𝜃 ≈ 𝜃) 
Jadi akan mendapatkan persamaan: 
𝐹𝑝 = −𝑚𝑔𝜃 





Persamaan ini identik dengan bentuk persamaan gaya pulih pada pegas 
(𝐹𝑝 = −𝑘𝑥) . Jadi, gerak pendulum juga merupakan gerak harmonis 














di depan, kita mendapatkan persamaan periode ayunan pendulum: 









Jika kedua ruas dikuadratkan, kita mendapatkan persamaan: 















𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2) 
𝑙 = panjang tali (m) 
𝑇 = periode ayunan (s) 
 
B. Persamaan Simpangan Pada Gerak Harmonik Sederhana 
Simpangan dari pegas dan bandul dapat digambarkan dalam suatu fungsi 
sinusoidal. Persamaan tersebut juga dapat dilukiskan dari sebuah proyeksi 
gerak melingkar beraturan. 
 
Gambar 4 Benda bermassa m berputar berlawanan arah gerak jarum jam   membentuk 
lingkaran dengan jari-jari A dengan kelajuan v 





Dari gambar 4 kita peroleh persamaan simpangan dari gerak harmonik 
sederhana adalah sebagai berikut: 
𝑦 = 𝐴 sin𝜃 
𝑦 = 𝐴 sin𝜔𝑡 
𝑦 = 𝐴 𝑠𝑖𝑛 
2𝜋
𝑇
𝑡 𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑦 = 𝐴 𝑠𝑖𝑛 2𝜋𝑓𝑡 
Keterangan: 
y= simpangan 
 = sudut fase (rad atau derajat) 
t =waktu benda tersebut telah bergetar (s) 
T =periode (s) 
f = frekuensi (Hz) 
Jika benda melakukan gerak harmonik sederhana dengan sudut awal 
maka persamaan simpangannya menjadi: 
𝑦 = 𝐴𝑠𝑖𝑛 (𝜃 + 𝜃𝑜) 
𝑦 = 𝐴𝑠𝑖𝑛 (𝜔𝑡 + 𝜃𝑜) 
𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑦) = 𝐴𝑠𝑖𝑛  
2𝜋
𝑇
𝑡 + 𝜃𝑜 𝑎𝑡𝑎𝑢𝑦 = 𝐴𝑠𝑖𝑛 (2𝜋𝑓𝑡 + 𝜃𝑜) 
 
Kecepatan Gerak Harmonik 
Kecepatan gerak harmonik sederhana ditentukan dengan menurunkan 








=  𝜔𝐴 𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡 
 
Percepatan Gerak Harmonik 
Percepatan gerak harmonik sederhana ditentukan dengan menurunkan 








=  −𝜔2𝐴𝑠𝑖𝑛𝜔𝑡 





3. Energi Gerak Harmonik Sederhana 
Bagaimana energi kinetik dan energi potensial sebuah benda yang 
mengalami getaran harmonis sederhana? 
a. Tinjauan untuk kasus getaran harmonis pada ayunan sederhana 
1) Ketika benda ada di titik P, benda mengalami simpangan terbesar, 
kecepatan benda nol, sehingga pada titik A energi kinetik sama 
dengan nol, dan energi potensial = mgh. 
2) Ketika benda ada di titik O, benda berada pada titik 
kesetimbanganya, kecepatan benda maksimum, sehingga pada titik 




mv , dan energi potensial = nol. 
3) Ketika benda ada dititik Q, benda mengalami simpangan terbesar, 
kecepatan benda nol, sehingga pada titik Q energi kinetik sama 
dengan nol, dan energi potensial = mgh (sama dengan posisi di P) 
4) Jadi pada kasus ini terjadi kekekalan energi mekanik 










Gambar 5.  Ayunan sederhana 
(sumber Modul Fis.15 Getaran dan Gelombang hal 11) 
 
b. Tinjauan untuk kasus getaran harmonis pada sistem pegas sederhana 
1) Pada sistem pegas berlaku pula sifat seperti pada sistem bandul 
matematis. Selanjutnya akan dibuktikan bahwa energi pada benda 
yang mengalami getaran selaras sederhana adalah kekal. 
2) Energi kinetik benda yang bergetar harmonis = 2
2
1
mv , dan 
digunakan persamaan t cos A
dt
dx
v  .............................(1) 
untuk fase getaran 0 , maka diperoleh: 













3) Jadi pada kasus  ini terjadi kekekalan energi mekanik: 







Dari sinilah tampak bahwa energi mekanik benda yang 
mengalami getaran harmonis sederhana hanya bergantung pada 
konstanta pegas 𝒌 dan amplitudonya 𝑨, dan tidak bergantung pada 
simpangannya 𝒙  dan kecepatannya 𝒗 . Energi potensial dan energi 











Gambar 6.  Grafis perubahan energi 
(sumber Modul Fis.15 Getaran dan Gelombang hal 12) 
 
Berdasarkan persamaan  


















Gambar 7.  Kedudukan gerak harmonik sederhan saat Ep dan Ek 


















   
 
Prosedur 
1. Rangkailah alat seperti  gambar! 
(bandul dipasang pada ujung tali yang diikat 
pada statif) 
2. Ukurlah dan catatlah panjang tali! 




4. Setelah ayunan stabil, maka ukurlah dan 
catatlah waktu yang diperlukan untuk 10 kali 
ayunan! 


















1. Menentukan besarnya percepatan gravitasi di suatu tempat 









LEMBAR  KERJA  




1. Menurut Anda, jika tali diperpanjang maka bagamaimana besar periodenya?  
            
            
            
            
            
            
            
            
            
             
 
2. Menurut Anda, jika massa beban ditambah besar maka apakah berpengaruh 
pada periodenya? 
            
            
            
            
            
            
            
            
            
             
 
3. Menurut Anda, berapakah besar percepatan gravitasi di tempat Anda 
melakukan praktikum ini! 
            
            
            
            
            
            
            
            
            




Tabel Data Pengamatan 
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Buatlah grafik hubungan antara l (panjang tali) dengan T
2




           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           






































































RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN PROSES SAINS SISWA 
SUB CONDUCTING AN EXPERIMENT 
 
No. Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
1. Kemampuan merangkai alat praktikum 
dengan tepat sesuai teori 
 Peserta didik merangkai alat praktikum 
sesuai teori. 
 Peserta didik merangkai alat praktikum 
dengan tepat. 
 Peserta didik merangkai alat praktikum 
tanpa bantuan guru. 



















1 Hanya 1 
indikator 
terpenuhi 
2. Kemampuan peserta didik dalam 
memvariasi massa bandul dan panjang tali 
 Peserta didik memvariasi panjang tali. 
 Peserta didik memvariasi massa beban. 
 Peserta didik mengukur panjang tali 
dengan tepat. 


















1 Hanya 1 
indikator 
terpenuhi 
3. Kemampuan peserta didik dalam 
mengukur waktu ayunan bandul 
 Pengukuran waktu ayunan dilakukan 
untuk 10 ayunan. 
 Pengukuran dilakukan secara berulang. 
 Pengukuran dilakukan secara tepat 
(sesuai dengan teori). 























No. Aspek yang Dinilai Skor Kriteria 
4. Menuliskan Data Hasil Praktikum ke 
dalam Tabel kedalam tabel 
 Hasil praktikum mencakup data waktu 
ayunan. 
 Data periode ayunan dituliskan dalam 
tabel. 
 Data    dituliskan dalam tabel. 











2 2 indikator 
terpenuhi 
1 Hanya 1 
indikator 
terpenuhi 
5. Menganalisis data hasil praktikum 
 Analisis dilakukan dengan menggunakan 
persamaan yang tepat. 
 Hasil analisis benar sesuai persamaan. 
 Hasil analisis disertai dengan satuan yang 
tepat. 
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